PENGARUH PRODUKTIVITAS DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP

TINGKAT UPAH KARYAWAN PT GASABA SUKSES MANDIRI







PENGARUH PRODUKTIVITAS DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP 
TINGKAT UPAH KARYAWAN PT GASABA SUKSES MANDIRI 







Diajukan sebagai Salah Satu Syarat dalam Rangka Penyelesaian 













PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 








Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi berjudul “Pengaruh 
Produktivitas dan Disiplin Kerja Terhadap Tingkat Upah Karyawan PT Gasaba 
Sukses Mandiri Comal Kabupaten Pemalang” beserta seluruh isinya benar-benar 
merupakan karya saya sendiri. Saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan 
dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku dalam 
masyarakat keilmuan. 
Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko/sanksi yang dijatuhkan 
kepada saya apabila dikemudian hari ditemukan pelanggaran terhadap etika 
keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari pihak lain terhadap keaslian 
karya saya ini. 
 
Tegal, 31 Juli 2021 










Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan limpahan rahmat, hidayah, serta inayahnya dan semata-mata atas 
ridho-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir dalam rangka 
menyelesaikan studi Strata 1 untuk meraih gelar Sarjana Pendidikan di Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. Hal ini merupakan 
karunia yang tak ternilai, karena atas kuasa-Nya dan berkat bantuan dari berbagai 
pihak, hambatan dan kesulitas dapat teratasi dengan baik. Oleh karena itu, pada 
kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Bapak Prof. Dr. Fakhrudin, M.Pd, selaku Rektor Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Bapak Dr. Suriswo, M.Pd, selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal. 
3. Bapak A. Rony Yulianto, M.Pd, selaku Ketua Program Studi Pendidikan 
Ekonomi. 
4. Bapak Dr. Beni Habibi, M.Pd, selaku Dosen Pembimbing I yang telah 
memberikan bimbingan dan arahan dalam penulisan skripsi ini. 
5. Ibu Dr. Hj. Dewi Apriani, Fr. M.M selaku Dosen Pembimbing II yang telah 
memberikan bimbingan dan arahan dalam penulisan skripsi ini. 
6. Bapak dan Ibu Dosen Pendidikan Ekonomi yang telah memberkan ilmu, 
motivasi disetiap perkuliahan. 
7. Bapak Agus Suyono, selaku pimpinan PT Gasaba Sukses Mandiri yang 
memberikan ijin untuk penelitian skripsi. 
vii 
 
8. Devi Dwi Kristanti dan Nadita Saraswati, terimakasih atas segala dukungan dan 
motivasinya dalam penyusunan skripsi ini. 
9. Sahabat-sahabatku Hida, Anis, Ismah, Lely, Susi, Dewi, Amel, Jihan, Indah, 
Desy, Dilla, terimakasih atas kebersamaan dan motivasinya. 
10. Teman-teman Pendidikan Ekonomi Angkatan 2017 dan Almamater, 
terimakasih atas kebersamaan dan motivasinya. 
11. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu yang telah 
membantu dalam penyusunan skripsi ini. 
Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan. 
Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan bagi peningkatan mutu 
pendidikan di Indonesia. 












TRISNAWATI, VINA MEILANI. 2021. Pengaruh Produktivitas dan Disiplin 
Kerja Terhadap Tingkat Upah Karyawan PT Gasaba Sukses Mandiri 
Comal Kabupaten Pemalang. Skripsi. Pendidikan Ekonomi. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Uiversitas Pancasakti Tegal. 
  
Pembimbing I : Dr. Beni Habibi, M.Pd 
Pembimbing II : Dr. Hj. Dewi Apriani Fr., MM 
Kata Kunci : Produktivitas, Disiplin Kerja, Tingkat Upah. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya (1) Pengaruh 
produktivitas terhadap tingkat upah karyawan PT Gasaba Sukses Mandiri, (2) 
Pengaruh disiplin kerja terhadap tingkat upah karyawan PT Gasaba Sukses 
Mandiri, dan (3) Pengaruh produktivitas dan disiplin kerja terhadap tingkat upah 
karyawan PT Gasaba Sukses Mandiri. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Gasaba Sukses 
Mandiri yang berjumlah 129 karyawan dan sampel sebanyak 56 karyawan. 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik proporsional 
random sampling. Metode pengumpulan data penelitian ini adalah kuesioner dan 
dokumentasi. Teknik analisis data dengan menggunakan analisis deskriptif, 
regresi linear sederhana, dan regresi linear berganda. Perhitungan pengujian 
hipotesis menggunakan bantuan program SPSS versi 25.  
Hasil pengujian hipotesis dengan taraf signifikansi 5% diperoleh hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa (1) Produktivitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat upah karyawan PT Gasaba Sukses Mandiri sebesar 
65,2%, (2) Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat upah 
karyawan PT Gasaba Sukses Mandiri sebesar 46,5%, (3) Produktivitas dan 
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat upah karyawan 
PT Gasaba Sukses Mandiri sebesar 69,6%. Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa produktivitas dan disiplin kerja 
berpengaruh terhadap tingkat upah karyawan PT Gasaba Sukses Mandiri. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan masukan bagi 
pimpinan PT Gasaba Sukses Mandiri dalam manajemen pengupahan dan 
karyawan PT Gasaba Sukses Mandiri agar meningkatkan produktivitas kerja dan 
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 This study aims to determine the existence of (1) The effect of 
productivity on the wage level of PT Gasaba Sukses Mandiri’s employees, (2) 
The effect of work discipline on the wage level of PT Gasaba Sukses Mandiri’s 
employees, and (3) The effect of productivity and work discipline on the wages of 
PT Gasaba Sukses Mandiri employees Independent Success. This study uses a 
quantitative approach. The population in this study were employees of PT Gasaba 
Sukses Mandiri, totaling 129 employees and a sample of 56 employees. The 
technique used in sampling is proportional random sampling technique. The data 
collection method of this research is a questionnaire and documentation. Data 
analysis techniques using descriptive analysis, simple linear regression, and 
multiple linear regression. Calculation of hypotehesis testing using SPSS version 
25 program. 
 The results of hypothesis testing with a significance level of 5% showed 
that (1) Productivity had a positive and significant effect on the wage level of PT 
Gasaba Sukses Mandiri employees by 65.2%, (2) Work discipline had a positive 
and significant effect on the wage level of PT Gasaba Sukses Mandiri employees. 
Gasaba Sukses Mandiri is 46.5%, (3) Productivity and work discipline have a 
positive and significant effect on the wage level of PT Gasaba Sukses Mandiri’s 
employees by 69.6%. Based on the results of the analysis of the data obtained, it 
can be concluded that productivity and work discipline affect the wage level of PT 
Gasaba Sukses Mandiri employees. 
 The results of this study are expected to be information and input for the 
leadership of PT Gasaba Sukses Mandiri in wage management and employees of 
PT Gasaba Sukses Mandiri in order to increase work productivity and discipline 
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 BAB I. 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah. 
 Kondisi pergerakan ketenagakerjaan yang semakin cepat. Upah masih 
menjadi masalah utama dalam sektor perindustrian. Kelebihan penawaran 
tenaga kerja yang tidak sebanding dengan lapangan.kerja yang tersedia, 
disertai mutu tenaga.kerja yang rendah menyebabkan upah menjadi isu 
sentral dalam ketenagakerjaan. Berdasarkan Hasil Sakernas Jawa Tengah 
Agustus Tahun 2018, dari sekitar 17,24 juta penduduk Jawa Tengah yang 
bekerja, 35,49 persen penduduk bekerja sebagai buruh/karyawan, dimana 
21,78 persen bekerja di industri pengolahan yang rata-rata memiliki jam kerja 
selama 41,38 jam seminggu dengan rata-rata upah buruh/karyawan/pegawai 
di daerah pedesaan sebesar Rp 1.928.221.  
Upah merupakan sebuah elemen penting dalam hubungannya yang 
berkaitan dengan pemenuhan hak pekerja. Seperti yang dijelaskan pada Pasal 
1 ayat 30 Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, 
Upah adalah hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk 
uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada 
pekerja/buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, 
kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan bagi 
pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah 





 Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 78 Tahun 2015 tentang 
Pengupahan, Gubernur memiliki kewenangan untuk menentukan Upah 
Minimum tanpa rekomendasi dari Dewan Pengupahan, tidak seperti 
sebelumnya di mana setiap provinsi memutuskan upah minimum berdasarkan  
rekomendasi dan usulan dari Dewan Pengupahan Provinsi untuk menentukan 
Upah Minimum Provinsi; dan rekomendasi dari Walikota dan/atau dari 
Dewan Pengupahan Kabupaten/Kota untuk menentukan Upah Minimum 
Kabupaten/Kota. Upah minimum ditentukan sesuai tingkat inflasi dan angka 
pertumbuhan ekonomi, sehingga terjadi peningkatan UMK setiap tahunnya.  
Tabel 1.1 
Data Upah Minimum Kabupaten (UMK) Pemalang Tahun 2019-2021 
No. Tahun Jumlah UMK 
1. 2019 Rp 1.718.000 
2. 2020 Rp 1.865.000 
3. 2021 Rp 1.926.000 
 
 Dari tabel diatas, maka dapat diketahui Upah Minimum Kabupaten 
Pemalang dalam kurun waktu tiga tahun terjadi peningkatan setiap tahunnya. 
Pada tahun 2019, terjadi kenaikan UMK sebesar 8,57 persen sebagai 
penetapan UMK di Tahun 2020. Pada tahun 2020 kembali terjadi kenaikan 
upah minimum yang tertuang dalam Surat Keputusan Gubernur Jateng 





Jawa Tengah yang sesuai dengan UU Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta 
Kerja. Untuk besaran UMK di Jawa Tengah dinaikkan sebesar 3,68 persen 
untuk tahun 2021 yang tentu berdampak pada kenaikan UMK dan salah 
satunya yaitu Kabupaten Pemalang dengan UMK menjadi sebesar Rp 
1.926.000. Penetapan UMK ini digunakan pemerintah dalam hal 
melaksanakan.fungsi.perlindungan.upah.bagi tenaga kerja atau.buruh dan 
kelangsungan.usaha bagi dunia perindustrian khusunya.perusahaan.  
 Sebuah organisasi terutama di bidang industri, selalu berupaya 
mendorong karyawannya untuk bekerja terampil sesuai dengan posisi yang 
diberikan masing-masing. Dorongan tersebut tentu bertujuan membentuk 
pekerja yang berkualitas dengan keterampilan, kemampuan kerja dan loyal 
kepada suatu perusahaan. Memberikan karyawan kesempatan untuk 
mengembangkan minat dan ide akan lebih memberikan kontribusi dalam 
mengembangkan perusahaan. Dari pemberian kesempatan itu akan membuat 
karyawan lebih merasa dihargai dalam bekerja dan mendapat hasil maksimal.  
 (Sedarmayanti, 2009) menjelaskan bahwa kemampuan pekerja sebagai 
sumber daya manusia pada suatu organisasi sangat penting arti dan 
keberadaannya bagi peningkatan produktivitas kerja di lingkungan organisasi. 
Pengembangan kemampuan oleh sumber daya manusia pada dasarnya adalah 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan tenaga kerja sehingga dapat 





 Produktivitas suatu perusahaan adalah hasil yang dicapai setiap orang pada 
satu unit per satu waktu. Secara akumulasi, produktivitas individu merupakan 
produktivitas lembaga atau organisasi. Oleh karena itu jika individu yang 
bekerja dalam perusahaan merupakan SDM yang tepat sesuai dengan 
kebutuhan dan perencanaan SDM yang telah disusun maka produktivitas 
perusahaan dapat meningkat secara signifikan (Riniwati dan Harsuko, 
2016:37) 
  Produktivitas yang meningkat dapat menambah jumlah produksi sehingga 
berpengaruh terhadap pendapatan perusahaan dan pembagian upah yang 
diterima karyawan. Sedangkan produktivitas yang menurun dapat 
menyebabkan ikut menurunnya jumlah produksi yang berdampak terhadap 
pendapatan perusahaan dan memberi pengaruh terhadap tingkat upah yang 
diberikan kepada karyawan. Produktivitas dapat diukur dari efektivitasnya 
dengan cara mengukur keberhasilan dalam mencapai sebuah tujuan , kegiatan 
ini dilakukan untuk mengetahui apakah sesuai dengan visi yang diharapkan 
ataukah masih kurang optimal. Perlu dilakukan juga pengukuran berdasarkan 
keefisiensianya dengan cara mengukur penggunaan sumber daya yang hemat.  
  Selain itu, faktor kedisiplinan juga memiliki peran penting dalam hal 
pemberian upah oleh perusahaan. Kedisiplinan yang dimaksud merupakan 
suatu sikap yang ditunjukan seseorang sebagai bentuk mematuhi peraturan 
dan kebijakan yang berlaku. Disiplin kerja seringkali menjadi ukuran untuk 
menilai kinerja karyawan pada suatu perusahaan dalam mengambil keputusan 





pelaksanaan proses kinerja perusahaan menjadi lancar sehingga memperoleh 
hasil yang optimal.  
 (Pratiwi, 2017:20) menerangkan bahwa keberhasilan organisasi atau 
perusahaan ditandai dengan disiplin kerja oleh sumber daya manusia yang 
ada di organisasi atau perusahaan tersebut. Hal ini membuat setiap 
perusahaan untuk dapat mempertahankan eksistensinya di dunia industri 
dengan bekerja secara efektif dan efisien. Perhatian yang dilakukan terhadap 
disiplin kerja karyawan sangat penting. Karena disiplin merupakan awal dari 
sebuah perusahaan untuk mencapai tujuannya. 
 Munculnya beberapa industri baru yang berdiri terutama dibidang industri 
tekstil, membuat persaingan semakin intensif dan global, berlaku baik di 
pasar lokal, nasional maupun internasional. Tujuan adanya kompetitor pun 
sama yaitu memenuhi kebutuhan sandang masyarakat, salah satunya yaitu 
PT. Gasaba Sukses Mandiri yang ikut merasakan ketatnya persaingan antar 
industri tekstil sekarang ini. Adanya persaingan tersebut ditandai dengan 
banyak berdirinya industri tekstil di daerah pedesaan yang lokasinya juga 
terbilang cukup berdekatan dengan hasil produk yang hampir sama. 
  PT. Gasaba Sukses Mandiri merupakan sebuah perusahaan lokal yang 
sedang berkembang di Jawa Tengah, tepatnya di Dusun III Desa Gedeg, 
Kecamatan Comal, Kabupaten Pemalang. Merupakan salah satu industri yang 
dikembangkan karena memiliki peran dalam pembangunan ekonomi nasional 





sebagai industri untuk memenuhi kebutuhan sandang nasional. PT. Gasaba 
Sukses Mandiri merupakan.perusahaan yang bergerak.dibidang jasa pada 
industri tekstil yang.memproduksi pakaian jadi diantaranya Gamis dari merk 
ternama Nibras, selain itu juga produksi tambahan seperti kemeja, masker, dan 
lain sebagainya.  
 Ketepatan produksi, ketersediaan barang, dan hasil produk yang 
berkualitas merupakan salah satu kunci persaingan diantara industri tekstil 
lainnya yang ditawarkan oleh PT Gasaba Sukses Mandiri kepada konsumen. 
Akan tetapi dalam mencapai beberapa hal tersebut, PT Gasaba Sukses Mandiri 
masih banyak terkendala oleh faktor-faktor seperti sumber daya manusia atau 
pekerja yang kurang kompeten, input (bahan baku, mesin, modal) dan output 
(hasil barang jadi) yang belum seimbang, ketepatan proses produksi yang 
belum optimal, juga terjadinya perubahan harga pasar yang menjadi 
penghambat dalam mencapai visi dan misi perusahaan untuk mendapatkan 
hasil yang maksimal. 
      Tabel 1.2    
 Produktivitas Karyawan PT Gasaba Sukses Mandiri 








Agustus Masker 40.000 15 hari 2666 3000 – 3500 
September Gamis 
Nibras 
5.865 12 hari 72 300 – 350 






 Berdasarkan.tabel.1.2.maka dapat.diketahui.bahwa.tingkat produktivitas 
karyawan masih cukup rendah, dilihat dari produktivitas karyawan yang tidak 
sesuai dengan target produksi per hari untuk 2 bulan terakhir. Hal tersebut 
terjadi karena adanya bahan baku produk yang licin juga perbedaan skill yang 
dimiliki masing-masing karyawan dalam proses produksi, sehingga 
menyebabkan banyak produk yang di vermak dan menghambat tujuan 
perusahaan dalam mencapai target produksi. 
Tabel. 1.3 





Agustus  September % Kehadiran 
S I A S I A Agustus September 
1 Sewwing 
(Line 1) 
35 2 2 8 3   1,5 0,3 
2 Sewwing 
(Line 2) 
36  6  4 1 2 1,0 0,6 
3 QC 3  1     1,4 0,0 
4 Cutting 5       0,0 0,0 
5 Finishing 23 3 6 3 9 6 4 2,3 3,2 
                 Sumber : PT Gasaba Sukses Mandiri  
 Pada tabel 1.3 dapat dijabarkan bahwa sebagian karyawan tidak disiplin, 
hal itu dilihat dari presentase kehadiran dalam kurun waktu dua bulan terakhir, 
dimana sebagian karyawan tidak hadir dengan alasan sakit maupun ijin untuk 
sebuah kepentingan dan selebihnya tanpa alasan yang jelas. Rendahnya 
kedisiplinan dari karyawan PT Gasaba Sukses Mandiri tentu sangat memberi 
dampak signifikan terhadap jalannya proses produksi yang membuat 






Tingkat Upah Karyawan PT Gasaba Sukses Mandiri 
 
Bagian Grade Upah/Hari 
1. Sewwing 
2. QC (Quality Control) 
3. Cutting 
4. Finishing 
A Rp 74.600 
B Rp 68.720 
C Rp 63.200 
                 Sumber : PT Gasaba Sukses Mandiri 
 Tabel tingkat upah karyawan diatas menunjukkan penggolongan sistem 
pemberian upah yang PT Gasaba Sukses Mandiri berikan kepada karyawan 
dengan menggunakan sistem grade yaitu grade A, B, dan C. Sistem 
penggolongan upah tersebut berkaitan pada kemampuan yang dimiliki 
karyawan. 
 Berdasarkan permasalahan diatas,.maka.peneliti.tertarik untuk.melakukan 
penelitian juga analisis mengenai.“Pengaruh Produktivitas dan Disiplin Kerja 
Terhadap Tingkat Upah Karyawan.PT. Gasaba Sukses Mandiri Comal 
Kabupaten Pemalangˮ. 
B. Identifikasi Masalah. 
 Dari uraian yang.telah dipaparkan di.atas, maka identifikasi.masalah 
penelitian  adalah sebagai.berikut: 
1. Sebagian karyawan seringkali tidak target produksi dalam bekerja. 
2. Bahan baku produk yang licin menghambat kinerja karyawan. 






4. Beberapa karyawan tidak hadir tanpa alasan. 
5. Upah yang diberikan kepada karyawan menggunakan sistem grade dengan 
berdasarkan penilaian hasil kerja. 
 
C. PembatasaniMasalah. 
Berdasarkaneidentifikasiemasalah,aagarapermasalahan penelitian tidak 
meluas, maka perlu adanya pembatasan.masalah. Penelitianadibatasi pada hal-
haliberikut: 
1. Produktivitas 
Produktivitas yang akan diteliti adalah total output (hasil produksi) 
yang dibandingkan dengan total jam kerja karyawan PT   Gasaba Sukses 
Mandiri pada bagian sewwing, QC (Quality Control), cutting, dan finishing 
yang disesuikan dengan perencanaan target awal produksi per hari. 
2. Disiplin Kerja 
Disiplin kerja yang akan diteliti adalah disiplin dalam kehadiran dan 
juga ketepatan dalam proses produksi di PT Gasaba Sukses Mandiri. 
3. Tingkat Upah 
 Tingkat upah pada penelitian yang akan diteliti adalah sistem 
pembagian upah kerja yang menggunakan sistem Grade A, B, dan C pada 









Berdasarkan.uraian di.atas, rumusan masalah pada penelitian.ini adalah: 
1. Adakah.pengaruh produktivitas terhadap tingkat upah karyawan di PT. 
Gasaba Sukses Mandiri? 
2. Adakah.pengaruh disiplin kerja terhadap tingkat upah karyawan di PT. 
Gasaba Sukses Mandiri? 
3. Adakah.pengaruh produktivitas dan disiplin kerja terhadap tingkat upah 
karyawan di PT. Gasaba Sukses Mandiri? 
 
E. Tujuan Penelitian.  
Berdasarkanerumusanemasalah yang ada, tujuanadari penelitian.iniaadalah 
untukamengetahui, mendeskripsikan,.danamenganalisis: 
1. Pengaruh.produktivitas terhadap tingkat upah karyawan di PT. Gasaba 
Sukses Mandiri 
2. Pengaruh.disiplin kerja terhadap tingkat upah karyawan di PT. Gasaba 
Sukses Mandiri 
3. Pengaruh.produktivitas dan disiplin kerja terhadap tingkat upah karyawan 
di PT. Gasaba Sukses Mandiri 
 
F. ManfaatiPenelitian.  
1. Secara Teoritis 
a. Sebagai masukan pihak “PT. Gazaba Sukses Mandiri”, mengenai faktor 





dijadikan pertimbangan dalam pengambilan terkait pemberian upah 
kepada karyawan. 
b. Sebagairreferensi bagippeneliti lain yangiberminat.meneliti yang terkait 
denganatema penelitian ini. 
2. Secara Praktis 
Penelitian.iniediharapkan dapatabermanfaat secara praktis bagibberbagai 
pihakayang terkait,.antarailain: 
a. Bagi.Peneliti 
Untukamenambah.pengetahuanadan dapat dijadikan bekal untuk 
mempersiapkan diri sebagai tenaga profesional baik di instansi 
perusahaan maupun instansi lainnya. 
b. Bagi Pimpinan 
Dapat memberikan sumbangan informasi dan gambaran tentang 
tingkat produktivitas dan disiplin kerja karyawan terhadap tingkat 
upah karyawan PT Gasaba Sukses Mandiri  
c. Bagi Karyawan 
Dapat dijadikan salah satu masukan atau pengetahuan karyawan agar 









 TINJAUANIPUSTAKA,.KERANGKAIBERPIKIR,.DANIHIPOTESIS  
 
A. TinjauaniTeoritis.  
1. Tingkat Upah 
1.1  Pengertian.Tingkat Upah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, tingkat merupakan tinggi 
rendah martabat (kedudukan, jabatan, kemajuan, peradaban, dan 
sebagainya). Selain itu, tingkat juga diartikan sebagai susunan yang 
berlapis atau berlenggek seperti lenggek rumah, tumpuan pada tangga 
(jenjang). (Asyhadie dan Kusuma, 2019:77), menjelaskan upah adalah 
pembayaran yang didapat pekerja selama ia melaksanakan pekerjaan 
atau dipandang melaksanakan sebuah pekerjaan. Sejalanadengan 
Asyhadie dan Kusuma, (Sinambela, 2017:237) mendefinisikan bahwa 
upah merupakan komponen yang harus dibayar didasarkan hari kerja, 
jam kerja, atau total satuan produk yang diperoleh pekerja. Sedangkan 
(Ghofur, 2020:21) menjelaskan tingkat upah minimum merupakan 
ketentuan yang harus disepakati sebagai dasar keputusan bagi para 
pekerja dan majikan. 
Berdasarkanibeberapa pendapatidi atas,.maka dapatidisimpulkan 
bahwa tingkat upah.adalah pemberian balas jasa.sebagai umpan balik 





yang telah dilakukan dalam mencapai visi dan misi organisasi atau 
perusahaan yang di dasarkan pada suatu golongan atau jabatan tertentu.  
1.2  Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Upah 
(Hartono, 2012:118-119) memaparkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi standar upah/gaji perusahaan adalah: 
1. Ketentuan pemerintah. Banyak perusahaan berpedoman pada 
ketentuan pemerintah mengenai Upah Minimum Regional (UMR) 
atau Upah Minimum Sektoral Regional (UMSR) sebagai dasar 
untuk memutuskan tingkat upah sebagai pegangan perusahaan. 
2. Tingkat upah/gaji di pasar. Perusahaan akan mengarah terhadap 
besarnya upah/gaji yang dibayarkan perusahaan lain khususnya 
yang bergerak dibidang yang sama. 
3. Kemampuan perusahaan. Dasar pertama yaitu kemampuan 
keuangan perusahaan untuk melakukan pembayaran. 
4. Kualifikasi SDM. Kualifikasi SDM yang digunakan sebuah 
perusahaan ditetapkan utamanya oleh tingkat teknologi yang 
digunakan oleh perusahaan juga sektor pasar tempat perusahaan 
bersaing. 
5. Keinginan perusahaan. Perusahaan tidak menghiraukan harga pasar 
maupun faktor lain, tetapi hanya berpedoman pada apa yang 






6. Tuntutan pekerja. Tuntutan pekerja akan membuat juga tingkat 
imbalan yang diberikan perusahaan. 
Hal itu sejalan dengan pendapat (Ratnasari, 2019:212), faktor-
faktor yang mempengaruhi dalam penentuan upah meliputi : 
1. Pertimbangan hukum, sesuai pada undang-undang yang berlaku. 
2. Serikat buruh. Kuat atau lemahnya serikat buruh menggambarkan 
kemampuan organisasi pekerja tersebut untuk menggunakan 
kekuatan pengaruh mereka pada penetapan tingkat kompensasi. 
3. Kebijakan kompensasi. Hampir semua perusahaan memiliki 
kebijakan kompensasi yang berbeda, berdasar pada situasi, 
keadaan, dan manajemen perusahaan tersebut. 
4. Keadilan eksternal dan keadilan internal. Keadilan eksternal, 
bersangkutan pembayaran kompensasi pekerja pada tingkat yang 
pantas atau sama dengan yang didapatkan oleh perusahaan lain 
yang hampir sejenis. Keadilan internal, bahwa besarnya 
kompensasi harus berkaitan dengan nilai relatif pekerjaan-
pekerjaan. 
 
Sedangkan (Sukarniati, 2019:65-66) menjelaskan perbedaan tingkat 
upah bisa terjadi karena ada bermacam-macam faktor. Pertama, upah 
yang berbeda terjadi karena ada segmented labor markets. Perbedaan 
pekerjaan membutuhkan tingkat keterampilan juga pendidikan. Kedua, 
persentase biaya tenga kerja terhadap semua biaya produksi. Semakin 
besar rasio biaya tenaga kerja terhadap biaya keseluruhan, semakin 
rendah tingkat upah. Ketiga, upah yang berbeda terjadi karena ada 
keuntungan yang berbeda oleh perusahaan terhadap penjualan. Semakin 
besar keuntungan yang diperoleh perusahaan pada umumnya semakin 
tinggi tingkat upah yang didapatkan pekerjanya. Keempat, posisi 
perusahaan pada pasar akan berpengaruh juga upah yang berlaku. 





upah yang diberlakukan. Perusahaan besar yang mempunyai economic 
of scale dapat menjual harga produknya lebih rendah dan selanjutnya 
menguasai pasar akan mempunyai kesempatan lebih besar untuk 
membayar upah yang lebih besar kepada pekerjanya. Keenam, semakin 
baik tingkat efisiensi perusahaan maka memungkinkan tingkat 
keuntungannya akan lebih besar sehingga mempunyai kesempatan 
untuk dapat membayar upah yang lebih tinggi. 
Dari pendapat Hartono, Ratnasari, dan Sukarniati, dapat 
disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi tingkat upah meliputi 
sesuai dengan ketetapan pemerintah dengan menerapkan ketentuan 
upah minimum pemerintah, dilihat dari penilaian produktivitas, adanya 
segmented labor markets yaitu perbedaan kerja, dan berdasarkan waktu 
kerja (hari kerja). 
1.3  Indikator Upah 
Banyak pertimbangan yang dilakukan perusahaan dalam 
menentukan besaran imbalan karyawan yang disesuaikan dengan 
indikator penentunya. (Situmorang, 2016:13) memaparkan indikator 
upah.meliputi beberapa.hal, diantaranya: 
1. Memenuhi syarat. Memenuhi ketetapan minimum pemerintah juga 
kebutuhan serikat pekerja. 
2. Keadilan. Masing-masing pekerja harus dibayar secara rata sejalan 





3. Seimbang. Seluruh jenis imbalan harus menggambarkan paket 
imbalan yang pantas secara merata.  
4. Biaya efektif. Kemampuan perusahaan untuk melakukan 
pembayaran tepat waktu.  
5. Terjamin. Membantu pekerja merasakan aman dan membantu 
menopang kebutuhan pokok pekerja.  
6. Perangsang kerja. Harus menarik agar pekerja bekerja produktif 
dan efektif. 
7. Kepantasan. Pekerja memiliki hak memahami mengenai rincian 
(potongan, iuran) yang dilaksanakan perusahaan, agar sistem 
kompensasi menjadi transparan. 
Sedangkana(Soemohadiwidjojo, 2018:189) menyebutkan indikator 
upah meliputi: 
1. Upah karyawan dibayarkan maksimal tanggal 28 setiap bulannya. 
2. Upah karyawan dibayarkan tepat jumlah 
 
Berdasarkan penjelasan Situmorang dan Soemohadiwidjojo, dapat 
disimpulkan  indikator tingkat upah diantaranya memenuhi ketentuan 
upah minimum pemerintah, berdasarkan prinsip keadilan, dan ketepatan 
waktu dalam  pemberian upah. 
1.4  Faktor - Faktor yang Menentukan Upah di PT Gasaba Sukses 
Mandiri 
Upah yang dibayarkan kepada karyawan memiliki besaran yang 
berbeda. Setiap perusahaan memiliki kebijakan dalam pemberian upah 





Sejalan dengan teori yang dipaparkan oleh (Hartono, 2012:118-119), 
(Ratnasari, 2019:212), dan (Sukarniati, 2019:65-66), dapat disimpulkan 
bahwa yang mempengaruhi upah karyawan di PT Gasaba Sukses 
Mandiri ada beberapa faktor. Pertama, dalam menentukan upah 
karyawan, PT Gasaba Sukses Mandiri mengikuti peraturan pemerintah 
dengan menerapkan ketentuan Upah Minimum Kabupaten sebesar Rp 
1.926.000 sebagai pegangan untuk menetapkan tingkat upah patokan 
bagi perusahaan.. Selain itu, pemberian upah kepada karyawan juga 
menggunakan sistem grade yang terbagi menjadi tiga grade yaitu grade 
A sebesar Rp 74.600, grade B sebesar Rp 68.720, dan grade C sebesar 
63.200. Kedua,dilihat dari penilaian produktivitas dan dilihat karena 
adanya segmented labor markets yaitu perbedaan skill atau 
keterampilan dari masing-masing karyawan dalam mencapai target 
produksi. Ketiga, pemberian upah berdasarkan waktu kerja (hari kerja) 
yang dilaksanakan oleh masing-masing karyawan berdasarkan 
kehadiran.  
2. Produktivitas 
2.1   Pengertian Produktivitas 
 Produktivitas memiliki dampak yang signifikan bagi sebuah 
organisasi atau perusahaan. Standar hidup suatu perusahaan tergantung 
pada kemampuan untuk memproduksi barang atau jasa. (Sutrisno, 
2019:99) menjelaskan produktivitas berarti sebuah hubungan antara 





uang). Produktivitas adalah skala efisiensi produktif. Sebuah  
perbandingan antara hasil keluaran dan masukan. Masukan (input) 
sering diukur dengan tenaga kerja, sedangkan keluaran (ouput) diukur 
dengan fisik, bentuk, dan nilai. Sejalan dengan itu, (Busro, 2018:338) 
juga menjelaskan produktivitas sebagai konsep menunjukkan adanya 
keterkaitan antara perolehan pekerja dengan satuan waktu yang 
diperlukan untuk menghasilkan produk (barang dan jasa) dari setiap 
pekerja. Sedangkan (Marnisah, 2019:6) berpendapat, produktivitas 
merupakan sikap mental yang selalu berupaya dan memiliki persepsi 
bahwa suatu kehidupan hari ini lebih baik dari kemarin dan esok lebih 
baik dari hari ini.  
Berdasarkan pendapat Surisno, Busro, dan Marnisah, makaedapat 
disimpulkanabahwaeproduktivitasiadalah hasil perbandinganasuatu 
aktivitas produksieantara keluaran dan masukan barang atau jasa 
dengan pemanfaatan sumber daya manusia dalam mencapai hasil yang 
maksimal. 
2.2 Faktor-faktoriyangiMempengaruhiiProduktivitas 
Upaya perusahaan dalamameningkatkanaproduktivitas pekerja juga  
harus memperhatikanefaktor yangumempengaruhi dan menentukan 
produktivitasatenaga kerja. (Widodo, 2019:221) memaparkan banyak 
faktor lingkungan kerja yang berpengaruh terhadap produktivitas baik 
secara langsung ataupun tidak langsung. Faktor yang berpengaruh 





bahan baku, dan prestasi kerja pada setiap tenaga kerja. Kemudian  
faktor yang.berpengaruh tidak langsung terhadap produktivitas antara 
lain : 
1) Faktor kemampuan kerja, dipengaruhi oleh pemahaman pekerja 
juga keterampilan. 
2) Faktor motivasi, memberikan pengaruh langsung terhadap prestasi 
pekerja. 
3) Kondisi sosial pekerja, memberi pengaruh dari kondisi organisasi 
baik formal ataupun informal 
4) Organisasi formal yang memberi pengaruh keadaan sosial pekerja, 
mendapatkan pengaruh dari keadaan organisasi yang berasal dari 
keadaan struktur organisasi, iklim kepemimpinan, efisiensi 
organisasi, ketentuan personalia, tingkataupah, evaluasiajabatan, 
penilaianpprestasi, latihanndan sistem komunikasiipadaiorganisasi. 
5) Organisasi informal, peranannya dipengaruhi oleh tujuan, 
keterikataneanggotanya, dan ukuranaorganisasi informasiutersebut 
6) Kebutuhanoindividu, dipengaruhieoleh kondisi ekonomi pada 
umumnya, situasi individu pekerja, aktivitas di luar pekerjaan, 
pandangan terhadap kondisi, tingkateaspirasi, latar belakang 
budaya danipengalamannya. 
7) Kondisiafisik pekerjauyang mempengaruhi motivasi kinerjanya, 





sistemvventilasi, waktuoistirahat, pengaturan keamanan juga musik 
pengantarakerja yang mungkin ada di tempat kerja. 
Sedangkan (Darmadi, 2018:268-269) menjelaskan bahwa 
produktivitas kerja memiliki makna sebagai sebuah keadaan untuk 
mengukur kemampuan dalam menghasilkan produk, baik diukur 
secara individu, kelompok, ataupun organisasi. Produktivitas 
didukung seluruh  sumber daya, yang diukur dari aspek efektivitas dan 
efisiensi. 
Berdasarkan pendapat Widodo, dan Darmadi, maka.dapat 
disimpulkanbbahwa faktor yangaberpengaruh terhadapoproduktivitas 
meliputi faktor tidak langsung yang diukur secara kebutuhan 
individual (pengalaman kerja), dan fakotr secara langsung (teknologi, 
bahan baku, kemampuan pekerja, dan hubungan pimpinan dengan 
bawahan). 
2.3   Indikator Produktivitas 
  Untuk mengukur sebuah produktivitas, ada beberapa hal tertentu 
yang harusidiperhatikan olehesetiap.organisasieataupperusahaan agar 
tujuanaorganisasi dapat tercapai dan.terlaksana dengan baik. 
(Sedarmayanti, 2009:58) memaparkan produktivitas memiliki tiga 
dimensi dan beberapa indikator yaitu: 
1. Dimensi efisiensi, indikatornya meliputi hubungan kerja dengan 






2. Dimensieefektivitas, indikatornya meliputi etika kerja dan disiplin 
kerja. 
3. Dimensi kualitas, indikatornya meliputi kecakapan dan 
pengalaman kerja. 
Sedangkan (Silalahi, 2021:12) menyebutkan, indikator 
produktivitas kerja adalah sebagai berikut: 
1. Tingginya tingkat absensi, 
2. Tingkateperolehan hasil, 
3. Kualitas yangadihasilkan, 
4. Tingkatikesalahan, 
5. Waktueyang diperlukan. 
Sejalan dengan Silalahi, (Afandi, 2016:79) juga menyebutkan 
indikator.produktivitas meliputi: 1) Kuantitas kerja; 2) Kualitas Kerja; 
3) Ketepatan Waktu. 
Dari penjelasan Sedarmayanti, Silalahi, dan Afandi maka dapat 
disimpulkan bahwa indikator  produktivitas diantaranya efektivitas 
(kemampuanimeningkatkan hasil dan semangatekerja), kualitas 




Bagi sebuah organisasi atau perusahaan, disiplin kerja menjadi 





secaraeperoranganamaupun secara.kelompok. Adanya kedisiplinan yang 
baik dari pekerja tentunya akan memberikan manfaat bagi pekerja dalam 
melaksanakan kinerjanya sehingga memperoleh hasil yang maksimal.  
 (Sinambela, 2017:334) menjelaskan disiplin merupakan ketaatan 
pada perintah maupun aturan yang ditentukan organisasi. Selanjutnya, 
disiplin adalah sebuah proses yang digunakan untuk menghadapi masalah 
kinerja, manajer terlibat dalam proses ini juga mengidentifikasikan dan 
mengkomunikasikan permasalahan kinerja pada pekerja. Disiplin kerja 
adalah kemampuan kerja seseorang untuk secara rutin, tekun secara 
konsisten dan bekerja sesuai peraturan yang berlaku dengan tidak 
melakukan pelanggaran aturan yang sudah ditentukan. Sedangkan 
(Sutrisno, 2019:89) juga menjelaskan disiplin pekerja adalah perilaku 
seseorang sesuai dengan aturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin 
adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan 
organisasi yang tertulis maupun tidak tertulis. Sejalan dengan pendapat 
Sutrisno, (Kusnita, 2015:75) juga menerangkan bahwa disiplin kerja 
yaitu bagian yang sangat penting bagi pekerja terkait maupun bagi 
organisasi karena disiplin kerja akan mempengauhi kinerja pekerja, 
disiplin yang baik menggambarkan besarnya rasa tanggung jawab 
seseorang terhadap tugas yang telah diberikan. 
Berdasarkan pendapat diuatas, dapatidisimpulkanebahwaidisiplin 





peraturan.yang berlaku pada organisasiiatau perusahaan sebagai bentuk 
profesionalisme danitanggungejawab terhadapajabataniyang dimilikinya. 
3.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi DisiplineKerja 
Disiplinekerja adalah sebuah bentukikepatuhan pekerja terhadap 
aturan-aturan yangeberlaku di organisasi ataueperusahaan. Kedisiplinan 
pekerja akan memberikanodampak positif bagieorganisasi.atau 
perusahaan. (Sutrisno, 2019:89-92) memaparkan faktor yang 
mempengaruhiedisiplin pekerja adalah: 
1) Besar kecilnya kompensasi yang diberikan. 
Besar kecilnya.kompensasi berpengaruh terhadap tegaknya disiplin 
pekerja, karena pekerja juga mengikuti aturan apabila mereka 
memperoleh jaminan balas jasa yang sebanding dengan kinerja yang 
sudah diberikan ke perusahaan.     
2) Keteladanan pimpinan. 
Keteladanan pemimpin sangat penting karena pekerja 
memperhatikan bagaimana pimpinan dapat memegang teguh dan 
menguasai dirinya dari ucapan, perbuatan, dan sikap yang dapat 
merugikan peraturan disiplin yang sudah ditentukan.  
3) Ada tidaknya aturan pasti. 
Disiplin akan dapat ditegakkan di suatu perusahaan jika ada 
peraturan tertulis yang telah disepakati bersama.  





Dengan adanya tindakan pimpinan terhadap pelanggaran disiplin 
dengan sanksi yang ada maka karyawan akan merasa terlindungi dan 
kemungkinan tidak akan mengulangi kesalahan yang sama. 
5) Pengawasan pimpinan. 
Perlu adanya pengawasan melalui pengarahan kepada pekerja 
sehingga dapat menyelesaikan pekerjaan secara tepat juga sesuai 
dengan yang ditentukan.  
6) Perhatian terhadap pekerja. 
Pimpinan harus dapat memberikan perhatian lebih terhadap pekerja 
sehingga dapat tercipta disiplin kerja yang baik.   
7) Diciptakan kebiasaan. 
Kebiasaan positif itu diantaranya saling menghormati di lingkungan 
kerja, memberikan pujian sesuai tempat dan waktu sehingga pekerja 
merasa bangga, mengikutsertakan pekerja dengean pertemuan yang 
berkaitan dengan pekerjaan, dan jika ingin meninggalkan tempat 
kerja harus memberi informasi kepada rekan sekerja kemana dan 
untuk apa walaupun kepada bawahan. 
Sedangkan (Sugiharjo, 2016:585) menyebutkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi disiplin kerja meliputi pentingnya kemampuan pimpinan 
dalam mengimplementasikan pimpinan, budaya organisasi juga penting 
dalam hal menegakkan nilai dan norma disiplin serta mendorong 





terbentuknya sistem komunikasi yang efektif di antara anggota 
organisasi. 
Berdasarkan pendapat Sutrisno daniSugiharjo, dapat disimpulkan 
bahwa faktor berpengaruh terhadap disiplin kerja meliputi keteladanan 
pimpinan, aturan yang pasti, dan budaya organisasi. 
3.3  Indikator Disiplin Kerja 
 Salah satu prespektif dari peran adanya sumber daya manusia dapat 
terlihat dari sikap yang disiplin dan rasa tanggung jawab atas tugas atau 
jabatan yang diberikan. (Sinambela, 2017:356) menjelaskan indikator 
dariedisiplinakerja adalah: 
1) Frekuensiekehadiran, salahusatu ukuran agar diketahui tingkat 
kedisiplinan pekerja yaitu semakinetinggi kehadiran atauarendahnya 
kemangkiranamaka pekerja memilikiidisiplinekerjaiyang baik.  
2) Tingkatikewaspadaan, pekerja memiliki tingkat kewaspadaan  yang 
tinggi saat melakukan suatu pekerjaan dengan penaksiran dan 
kecermatan baik pada dirinyamatupunnpekerjaannya.  
3) Ketaatan standar kerja, pekerja diwajibkan mematuhi seluruh standar 
kerja yang sudah ditentukan sesuai dengan peraturan juga pedoman 
kerja sehingga kecelakaan kerja tidak terjadi atau dapat dihindari.  
4) Ketaatan peraturan kerja, bertujuan agar memiliki rasa nyaman atau 





5)  Etika kerja, dibutuhkan setiap pekerja selama melakukan pekerjaan 
sehingga terwujud kondisi yang harmonis, dan saling menghargai 
antar sesama pekerja. 
Sedangkan (Mundiri dan Jailani, 2019:61-62), juga menjelaskan 
indikator disiplin kerja meliputi: 
a) Tingkat Ketepatan 
Disiplin kerja pekerja dilihat ketika melakukan pekerjaan sesuai 
dengan sistem, aturan, norma, kriteria dan standar yang ditetapkan. 
b) Tingkat Kepatuhan 
Pelaksanaanadisiplin yangebaik setiap aturan kedisiplinan dapat 
diketahui, dipahami, diingat dan dipatuhi untuk diterapkan setiap 
anggota atau pekerja. 
c) Tingkat Pemahaman 
Tingkat disiplin pekerja dalam bekerja dipengaruhi tingkat 
pemahaman  dalam bekerja yaitu pengetahuan terhadap sistem aturan, 
kriteria dan standar agar pengetahuan tersebut membuat wawasan dan 
kesadaran pekerja. 
 Sejalan dengan pendapat diatas, (Solastri, 2020:38) juga 
memaparkan dimensi dan indikatorodisiplinekerja.sebagai berikut: 
1. Tujuanedisiplinakerja, indikatornya meliputi sesuai perencanaan, 
menyelesaikan sebuah tujuan, pengembangan kemampuan pekerja. 






3. Faktor penentu disiplin kerja, indikatornya meliputi pengawasan 
melekat, sanksi hukum, ketegasan. 
Berdasarkan pendapat Sinambela, Mundiri dan Jailani, juga 
Solastri, dapat disimpulkan bahwa indikator disiplin kerja diantaranya 
adalah berdasarkan tingkat.kehadiran, tingkat.kewaspadaan pekerja, 
kepatuhan.pekerja terhadap standar.kerja dan aturan kerja,.etika kerja dan 
sanksi hukum. 
 
B.  KerangkaiBerpikir 
Kerangkaiberpikiriadalah.aluripemikiraniyang secara logisidanisistematis 
digunakan untukemenggambarkan keterikatan antar variabellyang akan 
diteliti. Variabeliyang dijelaskan pada penelitian adalah.variabel bebas 
(variabel.independen) danivariabel.terikat (variabeledependen).  
Berdasarkan landasan teori yang ada, kerangkaiberfikir pada penelitian 







        
 
                Sumber : (Sugiyono, 2019:97) 
Produktivitas (X1) 
Disiplin Kerja (X2) 






Variabel bebas (independen) : Produktivitas (X1)idaniDisipliniKerja (X2) 
Variabeliterikat (dependen)   : Tingkat Upah (Y) 
Pada bagan 2.1, menggambarkanivariabel bebasimempengaruhi variabel 
terikatiantara lain: Produktivitas (X1) memiliki pengaruhiterhadap Tingkat 
Upah (Y), Disiplin Kerja (X2) memiliki pengaruhiterhadap Tingkat Upah (Y), 
dan Produktivitas (X1) daniDisiplin Kerjai(X2) memiliki.pengaruhiterhadap 
Tingkat Upah (Y). 
C.  Hipotesisi 
Perumusanihipotesis merupakanilangkahiketiga yang dilakukan pada 
penelitian,.setelah mengemukakan landasaniteori dan kerangkaiberpikir. 
Menurut (Arikunto, 2019:110),.Hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap suatu permasalahan penelitian, hingga terbukti dengan data yang 
terkumpul.  
Berdasarkanipenjelasaniteori.dan kerangkaiberfikir di atas, maka 
rumusanihipotesis yang akanidikaji.dalamipenelitian ini adalahisebagai 
berikuti: 
1. PengaruhiProduktivitas terhadapiTingkat Upah Karyawan 
Ha1 : Sig.t1.<.0,05: Ada.pengaruh yang signifikan Produktivitas 
terhadap Tingkat Upah Karyawan PT. Gasaba 





Ho : Sig.t1.>,0,05:  Tidak.ada pengaruhiyang signifikan Produktivitas 
terhadap Tingkat Upah Karyawan PT. Gasaba 
Sukses Mandiri Comal Kabupaten Pemalang. 
2. Pengaruh.Disiplin Kerja terhadap Tingkat Upah Karyawan 
Ha2 :iSig.t2,<i0,05:  Adaipengaruh yang signifikaniDisipliniKerja 
terhadapiTingkat Upah KaryawaniPT. Gasaba 
Sukses Mandiri Comal Kabupaten Pemalang. 
Ho :iSig.t2.>i0,05: Tidakiadaipengaruh yang signifikaniDisipliniKerja 
terhadapiTingkat Upah Karyawan PT. Gasaba 
Sukses Mandiri Comal Kabupaten Pemalang 
3. Pengaruh Produktivitas.dan.Disiplin Kerja terhadap Tingkat Upah  
Karyawan 
Ha3 :iSig.f3.<i0,05:  Adaipengaruh yang signifikaniProduktivitas dan 
Disiplin Kerjaiterhadap Tingkat UpahiKaryawan PT 
Gasaba Sukses Mandiri Comal Kabupaten Pemalang 
Hoi:iSig.f3,>i0,05:  Tidakiada pengaruhiyang signifikaniProduktivitas 
dan Disiplin Kerja terhadap Tingkat Upah Karyawan 










D. Penelitian Terdahulu 
















































































































































kerja pada buruh 
perempuan 
bagian produksi 


















































































































































Pendekatan.dalamipenelitian ini adalah pendekatanikuantitatif. 
Menuruti(Sugiyono,i2019:16), metode penelitianikuantitatif merupakan 
metodeipenelitianiyang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan datanya 
menggunakan instrumen penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif 
atau statistik, yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. 
Pendekatan ini digunakaniuntuk melihatiperan variabelibebas yaitu 
produktivitas danidisiplin kerja terhadapivariabel terikatiyaitu tingkat upah 
karyawan PT Gasaba Sukses Mandiri Comal Pemalang. 
2. JenisiPenelitian 
Penelitianeini menggunakan jenisipenelitian korelasiiasosiatif,uyaitu 
penelitianiyang mencari hubunganiantara satu variabelidenganevariabel 
lain. Menuruto(Arikunto, 2019:4), penelitian korelasieatau koresional 
adalah penelitianiyang dilakukan untukimengetahui tingkatihubungan 
antaraiduaivariabel ataullebih, tanpa melakukaniperubahan, tambahaniatau 
manipulasieterhadapidata yang sudahiada. Penelitianiini bertujuaniuntuk 






tingkat upah karyawaniPT Gasaba Sukses Mandiri Comal, Kabupaten 
Pemalang. 
3. DesainiPenelitian 
Menurutw(Arikunto, 2019:13), desainmpenelitian berawalmdari 
permasalahaneyang merupakanesuatuskesenjangan atau ketidakbiasaan 
yangedirasakanooleh peneliti. Kesenjanganitersebut terjadiekarenaiadanya 
perbedaan keadaan antaraekeadaan yang nyataidengan yang diharapkan. 
Dengan kesenjangan ini, peneliti mengemukakan teori yang sesuai dan 
tepat. Desainedalamipenelitian ini dikumpulkanidenganimetode penelitian 





































Berdasarkan gambar 3.1 dapat.dijelaskan bahwa.penelitian ini berawal dari 
rumusan masalah yang ada pada produktivitas dan disiplin kerja terhadap 
tingkat upah  karyawan di PT Gasaba Sukses Mandiri, Desa Gedeg, Kecamatan 
Comal, Kabupaten Pemalang didukungeoleheteori-teorieyang terdapatepada 
bukunmaupun jurnal yang berkaitanedengan judulepenelitian, kemudian 
diperoleh perumusan hipotesis atau jawaban sementara. Tahap selanjutnya 
yaitu pengumpulan data melalui populasi dan sampel juga pengembangan 
instrumen dengan cara melakukan pengujian instrumen. Data yang telah 
terkumpul selanjutnyaediolah, danadianalisisesehingga menunjukan apakah 




Variabelipenelitian padaedasarnya adalahasegala sesuatu yangiberbentuk 
apa saja yangaditetapkan oleh penelitieuntuk dipelajari sehinggaidiperoleh 
informasi tentangihal tersebut, kemudianeditarik kesimpulannyae(Sugiyono, 
2019:67). Variabelidalam penelitianidibedakan menjadiedua yaitu : 
1. VariabeliIndependeni(Variabel Bebas) 
Menurut (Sugiyono, 2019:69), variabeleini seringidisebut sebagaievariabel 
stimulus, prediktor, antecedent. Dalamibahasa Indonesiaiseringedisebut 
sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang 





variabeliterikate(dependen). Pada penelitianiini yang menjadievariabel 
bebasiadalah Produktivitas (X1)idan Disiplin Kerjai(X2). 
2. VariabeliDependeni(Variabel Terikat) 
Menurut (Sugiyono, 2019:69), variabelidependenisering disebutisebagai 
variabelioutput, kriteria, konsekuen. Dalamibahasa Indonesiaisering 
disebutisebagai variabeliterikat. Variabeliterikat merupakanevariabeliyang 
dipengaruhieatau yangemenjadi akibat, karenaiadanya variabelibebas 





(Arikunto, 2019:173) menjelaskan bahwa populasi adalahikeseluruhan 
subjekipenelitian. Sedangkan menuruti(Sugiyono, 2019:126), populasi 
adalah wilayahigeneralisasi yang terdiri atas: obyek/subyekiyang memiliki 
kuantitas dan karakteristikitertentu yang ditetapkan oleh penelitiiuntuk 
dipelajariidan kemudian ditarikikesimpulannya.pPopulasi pada penelitian 
ini adalah seluruh karyawan bagian produksi di PT Gasaba Sukses 
Mandiri, Comal, Kabupaten Pemalang. Adapun jumlah seluruh 










No Bagian iJumlahi 
1 Sewwing  93 
2 QC (Quality Control) 6 
3 Cutting  8 
4 Finishing  22 
Jumlah 129 




Menuruti(Sugiyono, 2019:127), sampeliadalah bagianidari jumlahidan 
karakteristikiyangidimiliki olehipopulasi tersebut.iSampel yangidiambil 
pada populasietersebut harusibenar-benar mewakili.iPopulasiedalam 
penelitianiini berjumlah 129 orang. Adapun perhitungan sampel yang 
diambil menggunakan rumus Yamane dalam (Sugiyono, 2019:137), 




        
 
Keterangan: 
n = Jumlahisampel yang diperlukan 





e = Tingkatikesalahanisampeli(sampling eror),ibiasanya 1%-15% 
Berdasarkanerumus tersebut, dengan menggunakan tingkat 
kesalahan sampel (sampling eror) 10%. Maka diperoleh sampel dalam 
penelitianiini adalahikaryawan PT Gasaba Sukses Mandiriisebanyak 56 
karyawan denganiperhitungan sebagai berikut: 
  
 
        
 
n   
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        (dibulatkan menjadi 56) 
Hasil dari perhitungan untuk populasi 129 karyawan dengan tingkat 
kesalahan 10% diperoleh sampel sebesar 56,33 maka dibulatkan menjadi 
56 sampel. 
3. TeknikiSampling 
Teknikisampling padaipenelitian iniiadalah proporsionalirandom 
sampling. (Arikunto, 2019:182) menjelaskan bahwa teknikipengambilan 
sampeliproporsi dilakukan untukimenyempurnakan penggunaaneteknik 
sampeliberstrata atauiwilayah. Sampelidalam penelitian ini sebesar 56 





presentaseisampelisetiap bagian diperoleh sebesar 43 % dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
                              
 umlah sampel
 umlah populasi




        
                                                                                                




No Bagian Populasii Proporsionali(jumlah 
.populasiix 43%) 
Sampeli 
1 Sewwing  93 93 x 43% = 39,99 40 
2 QC (Quality 
Control) 
6 
6 x 43% = 2,58 
3 
3 Cutting 8 8 x 43% = 3,44 3 
4 Finishing  22 22 x 43% = 9,46 10 
Jumlah 129  56 
 
D. TeknikiPengumpulaniData  
Teknikipengumpulanidataemerupakan metode yangedigunakanedalam 
penelitian untuk memperolehedata. Menurut (Sugiyono, 2019:194) 
menyatakan bahwa pengumpulanidata dapat dilaksanakan dalamiberbagai 





digunakannyaitu untuk mengetahuippengaruh produktivitas dan disiplin kerja 
terhadap tingkat upah karyawan di PT Gasaba Sukses Mandiri, Desa Gedeg, 
kecamatan Comal, Kabupaten Pemalang. Teknikppengumpulan dataayang 
digunakan pada penelitianniniaadalah: 
1. Kuesioneri 
Penelitian ini menggunakan kuesioneritertutup, (Sugiyono, 2019:199) 
menjelaskan kuesioner tertutup yaitu kuesioner yangiterdiriedari 
pernyataan denganejawabaneyang sudah ditentukaniolehipeneliti. 
Pengumpulan data menggunakan kuesioner dalam penelitian ini dilakukan 
dengan memberikan pernyataan-pernyataan kepada responden yang 
digunakan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan 
produktivitas, disiplin kerja dan kaitannya dengan tingkat upah karyawan.  
Bentuk kuesioner yang digunakanipada penelitianiini adalahichecklist 
 √  denganiskala likertidimana respondenihanya membutuhkanitanda 
checklisti √  pada kolomijawaban yangisesuaiedengan keadaan yang 
dialamieresponden, sehinggaiuntuk menjawabnyaihanya perluiwaktu 
singkat. Pemberianiskor atasipilihan jawabaniuntuk angketitertutupidalam 
penelitianiini disusunidengan modeliLikert yangidimodifikasi memiliki 
duaialternativeajawaban yaitu pernyataanipositif danipernyataan negatif 








             Tabeli3.3 
PenetapaniSkoriJawabaniKuesioneriSkalaiLikert 
.No. Kriteriai Tanggapani 
SkoriPernyataan 
Positif Negatif 
1 Selalu SL (Selalu) 5 1 
2 Sering SR (Sering) 4 2 




HTP (Hampir Tidak 
Pernah) 
2 4 
5 Tidak Pernah TP (Tidak Pernah) 1 5 
                Sumber : (Sugiyono, 2019:147) 
 
          Tabeli3.4 
Dimensi,iIndikator,iVariabel 
Variabel .Dimensii .Indikatori 
Produktivitas Efisiensi Hubungan kerja sesama 
bawahan 
Hubungan kerja dengan atasan 
Jaminan pemeliharaan kesehatan 
Jaminan sosial ketenagakerjaan 








Sumber: (Sedarmayanti, 2009 : 58) 
























Berdasarkan kinerja pekerja 




 Terjamin Membantu memenuhi kebutuhan 








Metodeidokumentasiiadalah salah satuimetodeipengumpulan data yang 
digunakanedalamepenelitian ini. Menurut (Arikunto, 2019 : 274), 
dokumentasieadalah mencari dataimengenai hal-haliatau variabeliyang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger, agenda, danisebagainya.iData yangididapat adalahidata 
karyawanidan jumlahnya, gambaraniumum, struktur organisasi, volume 




Instrumenipenelitianiadalah sebuah alat yang diperlukan untuk 
mengumpulkanidata. (Arikunto, 2019:203) menerangkan bahwaiinstrumen 
adalahialat atau fasilitasiyang digunakanioleh peneliti dalamimengumpulkan 
dataiagaripekerjaannya lebihimudah dengan hasil yang baik,idalam artiilebih 
teliti, lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, untuk memperoleh informasi 
tentang produktivitas, disiplin kerja, dan tingkat upah karyawan PT Gasaba 
Sukses Mandiri. Kuesioner ini berisiibutir-butiripernyataan yang dijawabioleh 
respondenisesuai keadaaniresponden, sedangkan jenis kuesioneriyang 
digunakaniadalah kuesioner tertutup,iyaitu kuesioner yang telahidilengkapi 





disediakan. Gambaran indikator dari produktivitas, disiplin kerja, dan tingkat 
upah terdapat padaitabeli3.5iberikut: 
 Tabeli3.5 
Kisi-KisiiKuesioner 
Produktivitas (X1), DisipliniKerja (X2), Tingkat Upah (Y) 
Variabel Indikator  Butir Soal 
Produktivitas (X1)  Efisiensi 1,2,3,4,5 
Efektivitas 6,7,8 
Kualitas 9,10,11 







Tingkat Upah (Y) Memenuhi syarat 1 
Keadilan 2,3,4,5 
Kepantasan 6,7 









Untukkmenguji,apakah instrumen,yang digunakan sudah,valid dan,reliabel 
atau,belum, maka perluudilakukan,pengujian terhadapiinstrumen. 
1. UjiiValiditasiInstrumen 
Validitasiadalah suatuiukuraniyang digunakan untuk menunjukkan 
kevalidaniatau kesahihanisuatu instrumen. (Sugiyono, 2019:176) 
mendefinisikan, validiberarti instrumenitersebut dapatidigunakan untuk 
mengukuriapa yang seharusnyaidiukur. Hasil pengujian validitas 
dikatakan valid atau tidaknya pernyataan yaitu denganihargair product 
momentipada table dengan nilai tarafisignifikansii5%, jika     >        
makaiitem pernyataan tersebutivalid sedangkan jika     <        maka item 
pernyataan tersebut tidak valid. Hasil pengujian validitas instrumen dalam 
penelitianiini dibantu denganiprogram computer StatisticaliProductiand 
Service Solution (SPSS)iversi 25 foriwindows. Adapun Rumusiyang 
digunakaniuntuk mengukur validitasiadalahiKorelasi ProductiMoment : 
rxy  
       –          
√        -         -        -       
 
       (Arikunto,i2019:213) 
Keterangani: 
rxy : koefisienivaliditas 
N : banyaknya subjek 





  Y : jumlahiY 
   Y : jumlahiperkalian XidaniY 
Suatu butir instrumen dikatakan valid jika nilai signifikansinya di 
bawah taraf signifikansi 5 % (0,05), dan jika taraf signifikansinya di atas 5 
% (0,05) maka instrumenndinyatakanttidak valid. 
Ujiivaliditas instrumen variabellproduktivitas (X1), disiplinikerja (X2), 
dan tingkat upah (Y)iadalahisebagaiiberikut : 
a. PerhitunganiUjiiValiditasiInstrumeniVariabeliProduktivitas (X1) 
Instrumeniyangidigunakan untukimengukur variabel produktivitas 
(X1) adalah kuesioner yangiterdiriidari 11 itemipernyataanidengan 
jumlah responden dari uji coba sebanyak 20 responden.iNilai        
untukijumlahiresponden sejumlah 20 karyawanidengan nilai taraf 
signifikansii5%iadalah 0,444. Hasiliuji validitasiitem pernyataan 





rhitung    
Koefisien 
Korelasi (r) 









P2 0,584 0,444i iValid 
P3 0,378 0,444i iTidak Valid 
P4 0,716 0,444i iValid 
P5 0,618 0,444i iValid 
P6 0,659 0,444i iValid 
P7 0,478 0,444i iValid 
P8 0,717 0,444i iValid 
P9 0,594 0,444i iValid 
P10 0,569 0,444i iValid 
P11 0,532 0,444i   iValid 
 
  Hasil ujiivaliditasiuntuk uji coba 20 responden diketahuiiterdapat 
satuiitem pernyataan produktivitas yang tidakivalid yaitu itemnnomor 
tiga dengan rhitung < rtabel atau 0,378 < 0,444. Dari hasil perhitungan 
tersebut, maka item pernyataan nomor tiga dihilangkan atau tidak 
diikutkan untuk pengujian sampel penelitian. 
b. PerhitunganiUjiiValiditasiInstrumeniVariabel,Disiplin Kerja (X2) 
Instrumeniyang digunakaniuntukimengukur variabel disiplin kerja 
(X2) adalah kuesioner yangiterdiriidari 11 itemipernyataanidengan 
jumlah responden dariiujiicoba sebanyak 20 responden.iNilai        





signifikansii5% adalahi0,444. Hasiliujiivaliditasiitem pernyataan 
instrumen variabel disiplin kerja ditunjukkanisebagaiiberikut: 
Tabeli3.7  
HasiliUjiiValiditasiInstrumen Disiplin Kerja 
.Itemi 
Instrumen, 
rhitung    
Koefisien 
Korelasi (r) 




D1 0,535 0,444i iValid 
D2 0,608 0,444i iValid 
D3 0,646 0,444i iValid 
D4 0,674 0,444i iValid 
D5 0,615 0,444i iValid 
D6 0,414 0,444i iTidak Valid 
D7 0,573 0,444i iValid 
D8 0,568 0,444i iValid 
D9 0,602 0,444i iValid 
D10 0,540 0,444i iValid 
D11 0,552 0,444i iValid 
 
Hasil ujiivaliditasiuntuk uji coba 20 responden diketahui terdapat 
satu item pernyataan disiplin kerja yang tidak valid yaitu item nomor 





tersebut, maka item pernyataan nomor enam dihilangkan atau tidak 
diikutkan untuk pengujian sampel penelitian. 
c. PerhitunganiUjiiValiditasiInstrumen Variabel Tingkat Upah (Y) 
Instrumeniyangidigunakaniuntukimengukur variabel tingkat upah 
(Y) adalah kuesioner yangtterdiri dari 8 item pernyataan dengan jumlah 
responden dari uji coba sebanyak 20iresponden.iNilai        untuk 
jumlahiresponden sejumlah 20 karyawan dengan nilai taraf signifikansi 
5% adalah 0,444. Hasiliujiivaliditasiitem pernyataan instrumen variabel 
tingkat upah ditunjukkanisebagaiiberikut: 
Tabeli3.8  
HasiliUjiiValiditasiInstrumen Tingkat Upah 
.Itemi 
Instrumen. 
        
Koefisien 
Korelasi (r) 




T1 0,761 0,444i iValid 
T2 0,695 0,444i iValid 
T3 0,696 0,444i iValid 
T4 0,568 0,444i iValid 
T5 0,578 0,444i iValid 
T6 0,658 0,444i iValid 
T7 0,249 0,444i iTidak Valid 





Hasil ujiivaliditasiuntuk uji coba 20 responden diketahui terdapat 
satu item pernyataan tingkat upah yang tidak valid yaitu item nomor tujuh  
dengan rhitung < rtabel atau 0,249 < 0,444. Dari hasil perhitungan tersebut, 
maka item pernyataan nomor tujuh dihilangkan atau tidak diikutkan untuk 
pengujian sampel penelitian. 
2. UjiiReliabilitas Instrumen 
Reliabilitasiadalahitingkat keakuratan dari suatuialat ukur dalam 
proses pengukuran. Menurut (Arikunto, 2019:221),ireliabilitasimenunjuk 
pada suatu pengertianibahwa suatuiinstrumenicukup dapat dipercaya 
untukidigunakanisebagai alatipengumpul dataikarenaiinstrumenitersebut 





Cronbach’s alpha < 0  0 Reliabilitas Rendah 
Cronbach’s alpha 0    ñ 0 70 Reliabilitas Moderat 
Cronbach’s alpha 0 7  ñ 0 90 Reliabilitas Tinggi 
Cronbach’s alpha > 0 90 Reliabilitas Sempurna 
(Sumber : Herlina, 2019:71) 
 
Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan rumus Cronbach’s 
Alpha untuk menguji reliabilitas instrumen produktivitas dan disiplin 





StatisticaliProduct Serviceiand Solutions (SPSS)iversi 25iforiwindows. 
Reliabilitas suatu instrumen dikatakanibaik apabila memilikiinlai 
Cronbach’s Alpha > 0,70. 
      (
 
   
) (  




         (Arikunto, 2019:239) 
Keterangan : 
              : reliabilitas      
 k : banyaknyaibutiripernyataan    
    
  : jumlahivarianibutir      
    : varianitotal 
Hasiliujiireliabilitas instrumen kuesioner produktivitas, disiplin 
kerja, dan tingkat upah adalah sebagaiiberikut: 
              Tabeli3.10 
              HasiliUji Reliablitas Instrumen 
Variabeli Cronbach’s Alphai Keterangani 
Produktivitas 0,755 Reliabilitas Tinggi 
Disiplin Kerja 0,711 Reliabilitas Tinggi 






   Berdasarkan nilai koefisienereliabilitas Cronbach’seAlpha pada 
variabel produktivitas adalahi0,755 berarti memilikiirelibilitas tinggi, 
dan seluruhiitem dalamiinstrumen produktivitas (sebanyaki11 item) 
dinyatakanireliabel danilayak digunakaniuntuk mengumpulkanidata. 
Kemudian pada variabel disiplin kerja dengan 11 item pernyataan, hasil 
uji reliabilitasnya adalah 0,711 berarti memiliki reliabilitas tinggi yang 
bisa dikatakan bahwa item instrumen disiplin kerja dapatidigunakan 
untukiinstrumen penelitian.iSelanjutnya, hasil uji reliabilitasepada 
variabel tingkat upah adalah 0,800 yang berarti memiliki reliabilitas 
tinggi sehingga 8 item instrumen tingkat upah layak digunakan sebagai 
instrumen pada penelitian ini.  
F. TeknikiAnalisis,Datai 
  Menurut (Sugiyono, 2019:206) dalam penelitian kuantitatif, teknik 
analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 
sumber data lain yang terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah: 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap 
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 
diajukan dalam proposal. Pengujian hipotesis dala penelitian ini adalah 
menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh 
produktivitas dan disiplin kerja terhadap tingkat upah karyawan PT Gasaba 





1. Analisis Deskriptif Presentatif 
Statistik deskriptif menurut (Sugiyono, 2019:206), adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisis dataidengan caraamendeskripsikan  
atau menggambarkanndata yang telah terkumpullsebagaimanaaadanya 
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untukkumum atau 
generalisasi. Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah 
penyajianndata melalui tabel, grafik, diagram lingkaran,ppictogram, 
perhitungan modus, median, mean (pengukuran tenderasi sentral), 
perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui 
perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan prosentase. 
Penelitian ini mendiskripsikan data dengan menyajikan mean, median, 
standar deviasi, nilai minimum, nilai maksimum dan presentase dengan 
bantuaniprogramiStatisicaliProductiandiServiceiSolutioni(SPSS)iversi 25 
for windows. Berikut langkah-langkah dalam penentuan distribusi 
frekuensi bergolong: 
a. MenentukaniKelasiInterval 




  (Riduwan,i2015:156)i 
b. MencariiRange 














 x 100% 
Keterangani: 
P = Presentase jawabani 
Fi=iJumlahifrekuensiijawabaniyangidiberikaniresponden 
ni= Jumlahiseluruhiskoriideal 
2. AnalisisiRegresi LineariSederhana 
Analisisiregresi linear sederhanaidigunakaniuntuk melihat seberapa 
jauhivariabel-variabel independen dan pengaruhnya terhadapivariabel 
dependen secaraipersial yaituiantaraivariabel produktivitas (X1)iterhadap 
tingkat upah (Y) danidisiplin kerja (X2) terhadapitingkat upah (Y). 
Analisis ini dilakukan dengan menggunakanibantuaniprogram komputer  
StatisicaliProduct and ServiceiSolution (SPSS)iVersii25iforiwindows, 
kemudian hasilianalisis dimasukan ke dalam persamaan di bawah ini: 
Y’i= a + biX 
(Sugiyono, 2019:252) 
Keterangan: 
Y’ =iNilai yang diprediksikan 
a =iKonstanta atauibila harga X = 0 
b =iKoefisieniregresi 





3. AnalisisiRegresiiLinier Berganda. 
Regresimmerupakan alat ukur yang juga digunakan untuk 
mengukuraada atau tidaknya korelasi antaravariabel. Analisis ini digunakan 
untuk menguji hipotesis produktivitas dan disiplinnkerja terhadap tingkat 
upah karyawan PT Gasaba Sukses Mandiri Comal, Kabupaten Pemalang. 
Perhitungan analisis dibantuidengan menggunakan programikomputer  
Statisical ProductiandiService Solution (SPSS)iversii25iforiwindows.  
Adapun rumus regresi linier berganda yaitu:  
                     
(Sugiyono, 2019:258) 
Keterangani:  
Yi   = Variabeliterikat 
ai = Konstantai 
b1ib2 = Koefisien regresiimasing-masingivariabel 
X1iX2 =iVariabelibebas 
4. UjiiHipotesis 
a. Ujiit (UjiiParsial) 
Uji t adalah uji statistik yang digunakan untuk menguji ada atau 
tidaknya pengaruhhyang signifikanssecara parsial (sendiri-sendiri) antara 
variabelbbebas terhadap variabellterikat. Menurut (Sugiyono, 2019:248), 
perhitungan uji t adalah sebagai berikut: 
   t = 
  √   







t = Distribusi t 
r = Koefisiennkorelasi parsial 
r
2
 = Koefisienndeterminasi 
n = Jumlah data 
 Berdasarkan perhitungan di atas, langkah selanjutnya melakukan 
pembandingan antara t hitung (yang diperoleh dari hasil perhitungan) 
dengan t tabel (dari tabel statistik) dengan menggunakan tingkat 
kesalahan 5% atau 0,05 dengan df = n-k. Kriteria yang digunakan 
sebagai berikut: 
- H0 diterima jika nilai thitung ≤ ttabel atau nilai sig > α 
- H0 ditolak jika nilai thitung ≥ ttabel atau nilai sig < α 
Pengujian hipotesis iniidigunakaniuntuk menguji adaiatauitidaknya 
pengaruhiantara variabel Produktivitas (X1)idan Disiplin Kerjai(X2) 
secaraiparsialiterhadap Tingkat Upah (Y). Adapun kriteria pengambilan 
keputusan dalam penelitian ini adalah: 
1) Jika nilai thitung ≤ ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, berarti 
Produktivitas (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap Tingkat Upah (Y). 
2) Jika nilai thitung ≥ ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, berarti 
Produktivitas (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara parsial 






b. Uji F,(Uji,Simultan) 
Uji simultan (Uji F) adalah metode pengujian yang digunakan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel bebas secara 
simultan (bersama-sama) terhadap variabel terikat. Menurut (Sugiyono, 
2019:257), perhitungan uji F adalah sebagai berikut: 
 F = 
      
              
 
Keterangan: 
R = Koefisien korelasi ganda 
k = Jumlah variabel bebas 
n = Jumlah sampel 
Dari hasil perhitungan di atas, langkah selanjutnya 
membandingkan f tabel yang diperoleh dengan menggunakan taraf 
signifikansi 0,05 atau dengan dk pembilang = k dan dk penyebut = n-k-
1 dengan kriteria sebagai berikut: 
- H0 diterima jika nilai fhitung ≤ ftabel atau nilai sig > α 
- H0 ditolak jika nilai fhitung ≥ ftabel atau nilai sig < α 
Pengujian hipotesis iniidigunakaniuntuk menguji adaiatauitidaknya 
pengaruhiantara variabel Produktivitas (X1)idan Disiplin Kerja (X2) 
secaraisimultantterhadap Tingkat Upah (Y). Adapun kriteria 





1) Jika nilai fhitung ≤ ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, berarti 
Produktivitas (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan tidak 
berpengaruh terhadap Tingkat Upah (Y). 
2) Jika nilai fhitung ≥ ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, berarti 
Produktivitas (X1) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan 














A. Deskripsi Data 
1. Sejarah Singkat PT Gasaba Sukses Mandiri 
PT Gasaba Sukses Mandiri adalah perusahaaniyangibergerak 
dibidangigarmen,iyang memproduksi seragam, wearpack, jaket, kemeja 
dan produk garmen lainnya. Dimulai pada tahun 2016, PT Gasaba Sukses 
Mandiri memulai sebagai perusahaan garmen yang memproduksi berbagai 
jenis pakaian. Didirikan di Desa Gedeg RTi08 RWi03 Kecamatan Comal 
Kabupaten,Pemalang Jawa Tengah. Dengan akta Notaris Pendirian 
Perseroan Terbatas Nomor 26 tanggal 20 Juni 2016. 
Menawarkan jasa untuk memproduksi pakaian dalam jumlah besar 
untuk industri perusahaan dan lain-lain. Yang ditangani oleh staf yang 
berpengalaman dibidangnya dan kontrol yang ketat setiap proses 
produksinya untuk memastikan bahwa semua produk yang dihasilkan 
memiliki standar kualitas terbaik. Jenis pakaian yang diproduksi adalah 
gamis  ibra’s, kemeja anak, baju koko dewasa, dan juga baju koko anak. 
2. Visi dan Misi PT Gasaba Sukses Mandiri 
Visi : 
 Menjadi Perusahaan Garmen Berskala Internasional Yang Berkualitas, 







1. Mengutamakan kejujuran, kedisiplinan, dan menjaga kepercayaan 
pelanggan 
2. Mengutamakan mutu dalam setiap proses produksi 
3. Menciptakan tenaga kerja yang handal untuk menghasilkan produk 
yang bermutu tinggi. 
3. Responden Penelitian 




Jenis,Kelamin Jumlah Presentase 
Laki-laki. 15 27% 
Perempuan. 41 73% 
Jumlah. 56. 100%. 
                  Sumber:: PT Gasaba Sukses Mandiri 
 Tabeli4.1 menunjukkanbbahwa,rresponden dalam,penelitian ini 
sebanyak 56 karyawan yang terdiriidari 41 orangaatau 73%, adalah 












1. Analisis DeskriptifiPresentatif 
Analisis,deskriptif merupakan analisis data yang digunakan untuk 
mendeskripsikan gambaran awal dari data yang sudah terkumpul di setiap 
variabel dalam penelitian. Variabel pada penelitian ini meliputi 
produktivitas, disiplin kerja, dan tingkat upah. Penyebaran kuesioner pada 
variabel produktivitas (X1) terdapat 11 item pernyataan, variabel disiplin 
kerja (X2) terdapat 11 item pernyataan, dan vaiabel tingkat upah (Y) 
terdapat 8 item pernyataan dengan jumlah responden sebanyak 56 
anggota. Hasil perhitungan statistik deskriptif menggunakan bantuan 
program komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 
25. Berikut langkah-langkah penentuan distribusi frekuensi bergolong: 
a. Statistik Deskriptif Produktivitas (X1) 
Tabel 4.2 
  Statistik Deskriptif Produktivitas (X1) 
Statistics 
PRODUKTIVITAS   












Berdasarkannhasil data di atas, menunjukkan bahwa jumlah data 
valid variabel produktivitas adalah 56 responden sedangkan data yang 
hilang (missing) adalah 0 yang berarti semua data produktivitas di 
proses ke SPSS. Mean dari data produktivitas adalah 41,79, median 
sebesar 42,00, skorrminimum dari jawaban responden diperoleh 28, 
skorimaksimumedari jawaban responden diperoleh 48, dansstandar 
deviasi atau nilaiesebaran datanyaasebesar 3,667 yang berarti nilai 
sebaranidatanya melebihi nilai rata-ratae(mean). 
Berikut langkah-langkah penentuan distribusi frekuensibbergolong: 
e. MenentukannKelas Interval 
Ki= 1 + 3,3 log n 
Ki= 1 + 3,3 log 56 
Ki= 1 + 3,3 (1,748) 
Ki= 1 + 5,7684 
Ki= 6,7684 (dibulatkan menjadi 7) 
f. MencariiRange 
Raa= DataaTerbesar – Data Terkecil 







I =  20 
        7 






DistribusiiFrekuensi Produktivitas (X1) 






Sangat Tinggi 46-48 8 14,28 
41,79 3,667 
Tinggi 43-45 14 25 
Cukup Tinggi 40-42 25 44,64 
Sedang 37-39 5 8,93 
Cukup Rendah 34-36 1 1,79 
Rendah 31-33 2 3,57 
Sangat Rendah 28-30 1 1,79 
 56 100 
  Sumber: Data primer diolah, Juni 2021 
Berdasarkanntabel 4.3 diatas, menunjukan bahwa sebagian 
karyawan memiliki produktivitas yang sudah baik. Hal ini diketahui 
dari jumlah prosentase pernyataan produktivitas dalam kategori cukup 
tinggi yaitu sebesar 44,64%.  
b. Statistik Deskriptif Disiplin Kerja (X2) 
Tabel.4.4 
 Statistik,Deskriptif Disiplin Kerja,(X2) 
Statistics. 
       DISIPLIN KERJA,   











Berdasarkannhasilldata di atas, menunjukkan bahwa jumlah data 
valid variabel disiplin kerja adalah 56 respondennsedangkanndata yang 
hilangg(missing)iadalah 0 yang berarti semuad ata disiplin kerja di 
proses ke SPSS. Mean dari data disiplin kerja adalah 42,04, median 
sebesar 43,00, skoreminimum dari jawaban responden diperoleh 29, 
skoremaksimum dari jawabannresponden diperoleh 49, dan standar 
deviasi atau nilai sebaran datanya sebesar 4,067 yang berarti nilai 
sebaranddatanya melebihi nilai rata-rata (mean). 
Berikut langkah-langkahipenentuan distribusi frekuensi bergolong: 
1) MenentukannKelasiInterval 
Ki= 1 + 3,3 log n 
Ki= 1 + 3,3 log 56 
Ki= 1 + 3,3 (1,748) 
Ki= 1 + 5,7684 
Ki= 6,7684 (dibulatkan menjadi 7) 
2) MencarieRange 
Raa= DataaTerbesar – DataaTerkecil 







I =  20 
        7 






DistribusieFrekuensi Disiplin Kerja (X2) 






Sangat Tinggi 47-49 4 7,14 
42,04 4,076 
Tinggi 44-46 20 35,71 
Cukup Tinggi 41-43 15 26,79 
Sedang 38-40 13 23,21 
Cukup Rendah 35-37 1 1,79 
Rendah 32-34 1 1,79 
Sangat Rendah 29-31 2 3,57 
 56 100 
Sumber: Data primer diolah, Juni 2021 
Berdasarkan,tabel.4.5 di atas, menunjukan bahwa sebagian 
karyawan memiliki disiplin kerja yang sudah baik. Hal ini diketahui 
dari jumlah prosentase pernyataan disiplin kerja dalam kategori tinggi 
yaitu sebesar 35,71%.  
c. Statistik Deskriptif Tingkat Upah (Y) 
Tabel 4.6 
Statistik Deskriptif Tingkat Upah (Y) 
Statistics 
       TINGKAT UPAH   











Berdasarkanhhasilidata di atas, menunjukkan bahwa jumlah data 
valid variabel tingkat upah adalah 56 respondenesedangkan data yang 
hilangg(missing)aadalah 0 yang berarti semua data disiplin kerja di 
proses ke SPSS. Mean dari data disiplin kerja adalah 33,54, median 
sebesar 34,00, skoreminimum dari jawaban responden diperoleh 22, 
skoremaksimum dari jawaban responden diperoleh 35, dan standar 
deviasi atau nilaiesebaran datanyaasebesar 2,366 yang berarti nilai 
sebaranndatanyaamelebihi nilai rata-rata (mean). 
Berikut langkah-langkahipenentuan distribusi frekuensi bergolong: 
1) MenentukannKelasiInterval 
Ki= 1 + 3,3 log n 
Ki= 1 + 3,3 log 56 
Ki= 1 + 3,3 (1,748) 
Ki= 1 + 5,7684 
Ki= 6,7684 (dibulatkan menjadi 7) 
2) Mencari Range 
Ra = DataaTerbesar – DataaTerkecil 







I =  13 
        7 






DistribusiiFrekuensi Tingkat Upah (Y) 






Sangat Tinggi 34-35 45 80,35 
33,54 2,366 
Tinggi 32-33 4 7,14 
Cukup Tinggi 30-31 4 7,14 
Sedang 28-29 1 1,79 
Cukup Rendah 26-27 1 1,79 
Rendah 24-25 0 0 
Sangat Rendah 22-23 1 1,79 
 56 100% 
  Sumber: Data primer diolah, Juni 2021 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas, menunjukan bahwa karyawan 
memiliki tingkat upah yang sudah baik. Hal ini diketahui dari jumlah 
prosentase pernyataanntingkat upah dalamkkategori sangat tinggi 
sebesar 80,35% 
 
2. AnalisisiRegresi Linear Sederhanae 
a. AnalisisiRegresi Linear.Sederhana Variabel Produktivitas (X1) 
terhadapiTingkat Upah (Y) 
Hasillanalisis antaravvariabel produktivitas terhadap tingkat upah 









Analisis Linear Sederhana 
Variabel Produktivitas Terhadap Tingkat Upah 
 
Model.Summary 
Model. R. R Square. 
Adjusted R 
Square. 




 ,652 ,646 1,40780 










t, .Sig. B, Std..Error Beta, 
1 (Constant) 11,755 2,171  5,413 ,000 
Produktivitas 
(X1) 
,521 ,052 ,808 10,068 ,000 
a. Dependent,Variable: Tingkat Upah (Y) 
   Sumber : Data Primer diolah SPSS, Juni 2021 
 
 Berdasarkan pada tabel 4.8 menunjukkan skorekoefisienrregresi 
variabel produktivitas (X1)tterhadap tingkat upah (Y)esebesar 0,521 
dengankkonstantaasebesar 11,755. Persamaan regresi linear sederhana 
yang terbentuk adalah Y = 11,755 + 0,521X1. Haleini berarti apabila 
produktivitas tidak adaeskornya atau 0,amaka tingkat upah skornya 
sebesar 11,755. Selanjutnyaaapabila suatu produktivitas terdapat 






 Koefisienikorelasi antara variabel produktivitas (X1) dengan 
variabel tingkat upah (Y) bernilai positif sebesar 0,808. Hal ini berarti 
bahwa produktivitas memiliki pengaruh positif terhadap tingkat upah. 
Koefisieneregresievariabel produktivitas (X1) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap tingkat upah (Y). Hal iniddibuktikan dengan skor 
probabilitas Sig.t1= 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai t hitung 
produktivitas menunjukkan 10,068 dan t tabel untuk N-56 pada 
signifikansi 5% adalah 1,672. Karena nilai t hitung 10,068 > t tabel 
1,672 maka H1 diterima. Skor koefisienddeterminasissebesar 0,652 
berarti 65,2%  produktivitas mempunyai pengaruh terhadap tingkat 
upah, dan sisanya 34,8% dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan 
demikianddapat dinyatakanbbahwa produktivitas berpengaruh terhadap 
tingkat upah. 
b. Analisis Regresi Linear Sederhana Variabel Disiplin Kerja (X2) 
Terhadap Tingkat Upah (Y) 
Hasil analisis antara variabel disiplin kerja terhadap tingkat upah 
dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Analisis Linear Sederhana 
Variabel Disiplin Kerja Terhadap Tingkat Upah 
Model Summaryi 
Model R RrSquare 
AdjustedeR 
Square 




 ,465 ,456 1,74589 














T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16,889 2,439  6,925 ,000 
Disiplin Kerja 
(X2) 
,396 ,058 ,682 6,857 ,000 
a. Dependent Variable: Tingkat Upah (Y) 
   Sumber: DataaPrimer diolahhSPSS, Juni 2021 
 
 Berdasarkanntabel 4.9 dapat diketahui skorekoefisieneregresi 
variabel disiplin kerja (X2) terhadap tingkat upah (Y) sebesar 0,396  
dengankkonstantaasebesar 16,889. Persamaaneregresi linear sederhana 
yang terbentukaadalah Y = 16,889 + 0,396X2. Hal inieberarti jika disiplin 
kerja tidak adaeskornya atau 0, maka tingkat upah skornya sebesar 
16,889. Selanjutnyajjika disiplin kerja terdapat penambahan sebesar 1 
poin, maka tingkat upah akan bertambahssebesar 0,396. 
 Koefisiennkorelasi antaravvariabel disiplin kerja (X2) dengan 
variabel tingkat upah (Y) bernilai positif sebesar 0,682. Hal ini berarti 
bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap tingkat upah. 
Koefisieneregresiivariabel disiplin kerja (X2) memilikippengaruhhyang 
signifikan terhadap tingkat upah (Y). Hal ini dibuktikan dengan skor 
probabilitas Sig.t1= 0,000yyang lebih kecilddari 0,05. Nilai t hitung 
disiplin kerja menunjukkan 6,857 dan t tabel untuk N-56 pada 





maka H2 diterima. Skor koefisien determinasi sebesar 0,465 berarti 
46,5% disiplin kerja mempunyai pengaruh terhadap tingkat upah, dan 
sisanya 53,5% dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap tingkat upah. 
 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Hasilaanalisis regresiilinear bergandadantara variabel produktivitas (X1) 
dan disiplin kerjaa(X2) terhadap tingkat upah (Y) dapattdilihat padaatabel 
4.10 berikut: 
Tabel 4.10 
HasiliAnalisis Linear Berganda antaraaVariabel Produktivitas dan 
Disiplin Kerja Terhadap Tingkat Upah 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,696 ,685 1,32890 









Square F Sig. 
1 Regression 214,331 2 107,166 60,683 ,000
b
 
Residual 93,597 53 1,766   
Total 307,929 55    
a. Dependent Variable: Tingkat Upah 















t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 9,854 2,163  4,557 ,000 
Produktivitas ,407 ,064 ,630 6,341 ,000 
Disiplin 
Kerja 
,159 ,058 ,274 2,757 ,008 
a. Dependent Variable: Tingkat Upah 
   Sumber : Data Primer diolah SPSS, Juni 2021 
 
Berdasarkan pada tabel 4.10 diatas menunjukkan persamaan regresi 
linear berganda yang terbentuk adalah Y = 9,854  + 0,407X1 + 0,159X2. 
Persamaan tersebut mempunyai makna sebagai berikut: 
a) Skorekoefisieneregresi produktivitas (X1) sebesar 0,407. Berarti 
setiap variabel produktivitas mengalami peningkatan sebesar 1 
poin, sedangkan variabel disiplin kerja tetap, maka akan 
memberikan kenaikan tingkat upah sebesar 0,407. Koefisien regresi 
variabel produktivitas (X1) mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap tingkat upah. Hal ini berdasarkan tabel coefficients 
diketahui nilai t hitung sebesar 6,341 dan t tabel untuk N-56 pada 
signifikansi 5% adalah 1,672, sehinggat hitung > t tabel atau 6,341 
> 1,672. Selain itu diperoleh skor probabilitas Sig.t1= 0,000 yang 
berarti lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa produktivitas memiliki pengaruh yang 





b) Skor koefisien regresi disiplin kerja (X2) sebesar 0,159. Berarti 
setiap variabel disiplin kerja mengalami kenaikan sebesar 1 poin, 
sedangkan variabel produktivitas tetap, maka akan menyebabkan 
kenaikan tingkat upah sebesar 0,153. Koefisien regresi variabel 
disiplin kerja (X2) mempunyai pengaruh signifikan terhadap tingkat 
upah. Hal ini berdasarkan tabel coefficients diketahui nilai t hitung 
sebesar 2,757 dan t tabel untuk N-56 pada signifikansi 5% adalah 
1,672, sehinggat hitung > t tabel atau 2,757 > 1,672. Selain itu 
diperoleh skor probabilitas Sig.t2= 0,008 yang berarti lebih kecil 
dari 0,05 atau 0,008 < 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
tingkat upah. 
c) Nilai konstanta sebesar 9,854 
Nilai konstanta pada penelitian ini diperoleh sebesar 9,854 artinya 
jika variabel produktivitas dan disiplin kerja bernilai 0, maka 
variabel tingkat upah (Y) bernilai 9,854. Persamaan regresi linear 
berganda yang terbentuk adalah Y = 9,854 + 0,407X1 + 0,159X2. 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa apabila setiap variabel 
produktivitas (X1) dan disiplin kerja (X2) mengalami kenaikan 
sebesar 1 poin maka akan diikuti kenaikan skor tingkat upah (Y). 
Skor koefisien determinasi sebesar 0,696. Hal ini 
mengidentifikasikan bahwa produktivitas dan disiplin kerja 





sisanya sebesar 30,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dijelaskan pada penelitian ini. 
d) Berdasarkan tabel anova di atas menunjukkan bahwa  fhitung sebesar 
60,683. Sedangkan ftabel dengan dk pembilang = k dan dk penyebut 
= (n-k-1) serta dk pembilang = k dan penyebut (56-2-1) dengan 
tingkat kesalahan 0,05 maka dapat diketahui ftabel  sebesar 3,16 
sehingga fhitung > ftabel atau 60,683 > 3,16. Skor probabilitas Sig = 
0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Dengan 
demikian dapat dinyatakan ada pengaruh yang signifikan antara 
produktivitas dan disiplin kerja terhadap tingkat upah. 
 
4. UjiiHipotesis 
Di dalamppenelitian ini mengujittiga hipotesis empiric dan tiga 
hipotesisistatistic sebagaiiberikut: 
1. Adaapengaruh yang signifikan produktivitas terhadap tingkat upah 
karyawan PT. Gasaba Sukses Mandiri Comal Kabupaten Pemalang. 
2. Ada pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap tingkat upah 
karyawan PT. Gasaba Sukses Mandiri Comal Kabupaten Pemalang. 
3. Ada pengaruh yang signifikan produktivitas dan disiplin kerja terhadap 
tingkat upah karyawan PT Gasaba Sukses Mandiri Comal Kabupaten 
Pemalang. 
Berdasarkan rumusan hipotesis empiric diatas, maka dapat 





a. Ha1 : Sig.t1 < 0,05 : Ada pengaruh yang signifikan produktivitas 
terhadap tingkat upah karyawan PT. Gasaba Sukses Mandiri Comal 
Kabupaten Pemalang 
Ho : Sig.t1 > 0,05 : Tidak ada pengaruh yang signifikan produktivitas 
terhadap tingkat upah karyawan PT. Gasaba Sukses Mandiri Comal 
Kabupaten Pemalang 
b. Ha2 : Sig.t2 < 0,05 : Ada pengaruh yang signifikan disiplin kerja 
terhadap tingkat upah karyawan PT. Gasaba Sukses Mandiri Comal 
Kabupaten Pemalang 
Ho : Sig.t2 > 0,05 : Tidak ada pengaruh yang signifikan disiplin kerja 
terhadap tingkat upah karyawan PT. Gasaba Sukses Mandiri Comal 
Kabupaten Pemalang 
c. Ha3 : Sig.f3 < 0,05 : Ada pengaruh yang signifikan produktivitas dan 
disiplin kerja terhadap tingkat upah karyawan PT. Gasaba Sukses 
Mandiri Comal Kabupaten Pemalang 
Ho : Sig.f3 > 0,05 : Tidak ada pengaruh yang signifikan produktivitas 
dan disiplin kerja terhadap tingkat upah karyawan PT. Gasaba Sukses 
Mandiri Comal Kabupaten Pemalang 
Dari hasil uji analisis dapat ditemukan beberapa hal sebagai 
berikut: 
a. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan 
produktivitas (X1) terhadap tingkat upah (Y). Hal ini dapat dilihat dari 





(Y) yang memiliki skor Sig.t1= 0,000, lebih kecil dari skor   = 0,05 
atau Sig.t1< , sehingga dari hasil uji hipotesis dapat dikumpulkan 
bahwa Ha1 diterima H0 ditolak. 
b. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan disiplin 
kerja (X2) terhadap tingkat upah (Y). Hal ini dapat dilihat dari koefisien 
signifikansi regresi disiplin kerja (X2) terhadap tingkat upah (Y) yang 
memiliki skor Sig.t1= 0,000, lebih kecil dari skor   = 0,05 atau 
Sig.t1< , sehingga dari hasil uji hipotesis dapat dikumpulkan bahwa 
Ha1 diterima H0 ditolak. 
c. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan 
produktivitas (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap tingkat upah (Y). Hal 
ini dapat dilihat dari koefisien signifikansi regresi produktivitas (X1) 
dan disiplin kerja (X2)  terhadap tingkat upah (Y) yang memiliki skor 
Sig.f3 = 0,000, lebih kecil dari skor   = 0,05 atau Sig.t1< , sehingga 




1. Pengaruh Produktivitas terhadap Tingkat Upah Karyawan 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan hasil analisis regresi yang 
yang memperlihatkan bahwa koefisien regresi variabel produktivitas 
terhadap tingkat upah karyawan di PT Gasaba Sukses Mandiri sebesar 





kecil dari 0,05. Artinya, ada pengaruh positif dan signifikan produktivitas 
terhadap tingkat upah karyawan PT Gasaba Sukses Mandiri. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan yang diungkapkan (Sukarniati, 
2019:65-66) yang menjelaskan perbedaan tingkat upah terjadi karena 
adanya beberapa faktor. Pertama, perbedaan upah terjadi karena adanya 
segmented labor markets. Kedua, persentase biaya tenaga kerja terhadap 
seluruh biaya produksi. Ketiga, perbedaan upah terjadi karena adanya 
perbedaan proporsi keuntungan perusahaan terhadap penjualan. Keempat, 
kedudukan perusahaan dalam pasar akan mempengaruhi pula upah 
diberlakukan. Kelima, besar kecilnya perusahaan dapat mempengaruhi 
tingkat upah yang diberlakukan. Keenam, semakin tinggi tingkat efisiensi 
perusahaan maka kemungkinan tingkat keuntungannya akan lebih besar 
sehingga memiliki peluang untuk dapat memberikan upah yang lebih 
tinggi. 
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Kadek Suriani 
  0 6   “Pengaruh Gaji dan Tunjangan Terhadap Produktivitas Kerja 
Karyawan Pada CV  immy Garment Denpasar” yang menyimpulkan 
bahwa gaji dan tunjangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas karyawan sebesar 23,1% dengan nilai signifikansi 0,005 < 








2. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Tingkat Upah Karyawan 
Berdasarkan  hasil analisis deskriptif dan hasil analisis regresi yang 
yang memperlihatkan bahwa koefisien regresi variabel disiplin kerja 
terhadap tingkat upah karyawan di PT Gasaba Sukses Mandiri sebesar 
0,396 dan konstanta sebesar 16,889  dengan skor signifikansi 0,000 lebih 
kecil dari 0,05. Artinya, ada pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja 
terhadap tingkat upah karyawan PT Gasaba Sukses Mandiri. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan yang diungkapkan (Sinambela, 
2017:237) yang menyatakan bahwa upah merupakan komponen yang 
dibayarkan berdasarkan hari kerja, jam kerja, atau jumlah satuan produk 
yang dihasilkan oleh pegawai.  
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Gandasari, 
  0 8   “Peningkatan Kinerja Karyawan Melalui Pelatihan dan 
Kompensasi Dengan Disiplin Kerja Sebagai Variabel Intervening (Studi 
Kasus PT Sam Kyung Jaya Garment Ungaran) yang menyimpulkan bahwa 
dari 77 sampel yang diambil untuk penelitian, kompensasi berpengaruh 
signifikan terhadap disiplin kerja karyawan dan disiplin kerja berpengaruh 









3. Pengaruh Produktivitas dan Disiplin Kerja terhadap Tingkat Upah 
Karyawan 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan hasil analisis regresi yang 
yang memperlihatkan bahwa koefisien regresi variabel produktivitas dan 
disiplin kerja secara simultan berpengauh signifikan terhadap tingkat upah 
karyawan di PT Gasaba Sukses Mandiri. Artinya, keberadaan 
produktivitas dan disiplin kerja dapat memberikan kenaikan pada tingkat 
upah karyawan PT Gasaba Sukses Mandiri.  
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa semakin baik 
produktivitas dan disiplin kerja karyawan akan memberikan peningkatan 
pada tingkat upah karyawan PT Gasaba Sukses Mandiri. Hal ini sesuai 
dengan yang di ungkapkan (Asyhadie dan Kusuma ,2019:77) yang 
menjelaskan bahwa upah adalah pembayaran yang diterima pekerja/buruh 
selama ia melakukan pekerjaan atau dipandang melakukan pekerjaan. 
Hasil analisis pada penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
Ricky Reydonizar, Sudarto P. Hadi, dan Agung Budiatmo (2016), 
“Pengaruh Kompensasi dan Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja 
(Studi kasus pada karyawan bagian produksi PT Rismatex Pekalongan) 
yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan kompensasi 
terhadap produktivitas sebesar 58,2%, disiplin kerja terhadap produktivitas 
sebesar 49,6%, dan kompensasi dan disiplin kerja terhadap produktivitas 
secara simultan sebesar 61,6% pada karyawan bagian produksi PT. 





         PENUTUPi 
 
A. SIMPULANI 
Berdasarkannhasilepenelitian ini, makaddapat ditarik simpulanesebagai 
berikut: 
1. Produktivitas berpengaruhhsignifikan terhadapptingkat upah karyawan di 
PT Gasaba Sukses Mandiri Comal Kabupaten Pemalang. Indikator 
produktvitas meliputi kemampuan meningkatkan hasil, semangat kerja, 
pengembangan diri, mutu dan efisiensi. 
2. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap tingkat upah karyawan PT 
Gasaba Suksses Mandiri Comal Kabupaten Pemalang. Indikator disiplin 
kerja meliputi kehadiran, tingkat kewaspadaan, ketaatan pada standar kerja 
dan aturan kerja, serta etika kerja. 
3. Produktivitas dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat upah karyawan PT Gasaba Sukses Mandiri Comal 
Kabupaten Pemalang. Hal ini menunjukkan bahwa apabila produktivitas 
dan disiplin kerja meningkat, maka tingkat upah yang diterima karyawan 










Berdasarkanddata hasilepenelitian  di atas, maka dapat disampaikannsaran 
sebagaiiberikut: 
1. Bagi Karyawan 
Hasilppenelitian iniidiharapkan dapatedigunakan sebagai bahanm asukan 
daniinformasi bagi karyawan PT Gasaba Sukses Mandiri agar dapat 
meningkatkan kemampuan, mutu, dan kedisiplinan pada kehadiran, aturan 
dan standar kerja guna meningkatkan atau mempertahankan tingkat upah 
yang diterima karyawan. 
2. Bagi PT Gasaba Sukses Mandiri 
Hasilppenelitian ini diharapkanndapat dijadikan bahan evaluasi mengenai 
tingkat produktivitas dan disiplin kerja dalam hal keputusan manajemen 
memberikan tingkat upah kepada masing-masing karyawan. 
3. BagiiPenelitiiSelanjutnya 
a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih banyak referensi 
untuk menunjang hasil penelitian yang lebih lengkap. 
b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian secara 
mendalam dengan menggunakan variabel lain yang mempengaruhi 
tingkat upah selain variabel produktivitas dan disiplin kerja, sehingga 
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PENGARUH PRODUKTIVITAS DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP 
TINGKAT UPAH KARYAWAN PT GASABA SUKSES MANDIRI 
COMAL KABUPATEN PEMALANG 
A. Pengantar 
Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan penyusunan skripsi 
mengenai “Pengaruh Produktivitas Dan Disiplin Kerja Terhadap Tingkat 
Upah Karyawan PT Gasaba Sukses Mandiri Comal Kabupaten Pemalang”  
maka saya membutuhkan data terkait dengan judul skripsi tersebut.  
Sehubungan dengan itu, saya meminta kesediaan karyawan PT Gasaba 
Sukses Mandiri untuk dapat mengisi angket yang tersedia untuk menunjang 
penelitian saya. Jawaban angket dijamin kerahasiaannya dan tidak 
mempengaruhi nilai sikap. Jadi Anda diharapkan dapat memberikan jawaban 
yang sesuai dengan kondisi dan apa yang dirasakan sesungguhnya. Untuk 
perhatian dan dukungan yang Anda berikan, saya ucapkan Terima Kasih.  
B. Identitas Anggota 
1. Nama :  
2. JenisiKelamin : 
3. Umurr : 
4. Jabatann : 





1. Berilah tanda   √   pada salah satu alternatif jawaban yang sudah tersedia 
di samping kolom pernyataan. 
2. Kolom terdiri dari 5 pilihan jawaban. Dengan arti sebagai berikut : 
             Positif        Negatif 
a) Selalu (SL) Skor (5) Skor (1) 
b) Sering (SR) Skor (4) Skor (2) 
c) Kadang-Kadang (KK) Skor (3) Skor (3) 
d) Hampir Tidak Pernah (HTP) Skor (2) Skor (4)  
e) Tidak Pernah (TP) Skor (1) Skor (5) 
3. Pastikan seluruh pernyataan sudah terjawab semua di setiap variabelnya 
 
D. Angket Produktivitas (Variabel X1) 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SL SR KK HTP TP 
A. Efisiensi 
1. 
Saya mampu bekerja sama dengan 
rekan kerja dalam menyelesaikan 
pekerjaan 
     
2 
Kondisi lingkungan kerja yang 
kondusif memudahkan pekerjaan 
     
3. 
Dalam bekerja saya melaksanakan 
perintah atasan dengan baik 
     
4. 
Saya mendapatkan jaminan 
pemeliharaan kesehatan selama 
bekerja 





Saya mendapatkan jaminan sosial 
ketenagakerjaan dari perusahaan  
     
B. Efektivitas 
6. 
Dalam melaksanakan pekerjaan saya 
bekerja sesuai dengan standar 
operasional prosedur 
     
7. 
Saya melaksanakan pekerjaan dengan 
tepat waktu 
     
8. 
Dalam bekerja saya menggunakan 
keterampilan dalam menyelesaikan 
pekerjaan 
     
C. Kualitas 
9. 
Saya menguasai penggunaan alat yang 
tersedia dalam bekerja 
     
10 
Saya berusaha meningkatkan hasil 
produksi saya 
     
11. 
Hasil barang yang saya produksi 
memperoleh hasil yang baik 
     
 
E. Angket Disiplin Kerja (Variabel X2) 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SL SR KK HTP TP 
A. Tujuan Disiplin Kerja 
1. 
Hasil pekerjaan saya sesuai dengan 
target yang ditetapkan oleh 
perusahaan  
     
2 
Pekerjaan saya selesai tepat pada 
waktu yang telah ditetapkan 
perusahaan 





Saya berusaha meningkatkan 
kuantitas hasil pekerjaan 
     
4. 
Saya melakukan kesalahan dalam 
proses produksi 
     
B. Faktor Pendukung Disiplin Kerja 
5. 
Saya datang ke tempat kerja tepat 
pada waktunya  
     
6. 
Saya menggunakan atribut kerja 
sesuai dengan standar operasional 
prosedur perusahaan 
     
7. 
Dalam bekerja saya mematuhi 
peraturan yang telah di tetapkan 
perusahaan  
     
8. 
Karyawan dituntut untuk penuh 
perhitungan dan ketelitian dalam 
bekerja 
     
C. Faktor Penentu Disiplin Kerja 
9. 
Pimpinan melakukan pengawasan 
secara langsung 
     
10. 
Saya diberikan sanksi hukuman 
karena kesalahan dalam bekerja 
     
11. 
Saya melakukan pekerjaan sesuai 
dengan intruksi pimpinan 
     
 
F. Angket Tingkat Upah (Variabel Y) 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SL SR KK HTP TP 
A. Memenuhi Syarat 




dengan ketentuan minimum 
pemerintah kabupaten (UMK) 
B. Keadilan 
2. 
Saya mendapatkan upah sesuai 
dengan jabatan 
     
3. 
Upah yang diberikan sesuai hasil 
kinerja saya 
     
4. 
Dengan upah yang saya terima dapat 
meningkatkan hasil produktivitas 
kerja saya 
     
5. 
Perusahaan tepat waktu dalam 
pemberian upah 
     
C. Kepantasan 
6. 
Upah yang saya terima sesuai aturan 
yang ditetapkan perusahaan 
     
7. 
Perusahaan transparan/terbuka terkait 
dengan upah yang diberikan 
     
D. Terjamin 
8. 
Upah yang saya dapat membantu 
memenuhi kebutuhan  











DATA NAMA RESPONDEN UJI COBA 
No. Nama Responden Jenis 
Kelamin 
Jabatan Grade 
1 Agus Ma'ruf Laki-laki Sewwing A 
2 Aji Pangestu Laki-laki Sewwing A 
3 Ana Seftyani Perempuan Sewwing A 
4 Ayu Syarifah Perempuan QC A 
5 Ika Widiastuti Perempuan Finishing A 
6 Imam Arifin Laki-laki Sewwing A 
7 Khairul Hidayat Laki-laki Sewwing A 
8 Mursalin Laki-laki Sewwing A 
9 Nurul Khabibah Perempuan Sewwing A 
10 Priscillia Chaulawangi Putri Perempuan Sewwing B 
11 Puspa Rani Septiningtyas Perempuan Sewwing A 
12 Rahmawati Dewi Perempuan Sewwing A 
13 Rina Wati Perempuan Sewwing A 
14 Satriyah Perempuan Sewwing A 
15 Tri Wulan Perempuan Finishing A 
16 Widiyaningsih Perempuan Finishing A 
17 Wiji Lestari Perempuan Sewwing A 
18 Winda Ajeng Purwaningsih Perempuan Sewwing A 
19 Yeni Mafiana Perempuan Finishing A 








TABULASIIDATA UJIICOBA 20 RESPONDENNVARIABEL 
PRODUKTIVITAS (X1) 
Responden 
PRODUKTIVITAS (X1) Total 
X1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
R_01 5 4 5 1 3 5 5 4 4 5 5 46 
R_02 5 4 5 1 3 5 5 5 4 5 5 47 
R_03i 5 5 5 3 1 4 5 5 5 5 5 48 
R_04i 5 5 5 3 2 5 5 5 5 5 5 50 
R_05i 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 4 46 
R_06i 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 5 39 
R_07 5 4 5 1 1 5 5 5 3 5 5 44 
R_08 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 51 
R_09 5 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 51 
R_10 4 4 4 1 1 4 4 4 3 4 4 37 
R_11 5 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 47 
R_12 5 4 5 1 3 5 5 5 4 5 5 47 
R_13 5 4 5 4 1 5 4 5 5 5 5 48 
R_14 5 5 5 1 1 4 5 5 5 5 5 46 
R_15 5 4 5 3 3 5 5 5 5 5 5 50 
R_16i 5 5 4 3 3 5 5 5 4 5 5 49 
R_17i 5 4 5 1 1 4 5 5 5 5 4 44 
R_18i 5 5 5 3 4 5 4 5 5 4 5 50 
R_19 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 52 







TABULASI DATA UJI COBA 20 RESPONDEN VARIABEL DISIPLIN 
KERJA (X2) 
Responden 
DISIPLIN KERJA (X2) Total 
X2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
R_01 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 49 
R_02 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 50 
R_03 4 4 5 3 5 5 5 4 5 3 5 48 
R_04 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 51 
R_05 4 5 5 1 5 5 5 5 5 1 5 46 
R_06 3 4 4 1 4 4 4 3 4 1 4 36 
R_07 3 3 5 3 5 4 5 5 5 1 5 44 
R_08 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 51 
R_09 3 4 5 3 5 5 5 5 5 3 5 48 
R_10 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 40 
R_11 5 4 5 2 5 5 5 5 5 1 5 47 
R_12 3 3 5 3 3 5 5 5 5 1 5 43 
R_13 4 4 5 3 5 5 4 5 5 1 5 46 
R_14 4 4 5 4 5 5 5 5 5 1 5 48 
R_15 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 51 
R_16 4 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 50 
R_17 4 5 5 3 5 5 5 5 4 2 5 48 
R_18 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 53 
R_19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 







TABULASI DATA UJI COBA 20 RESPONDEN VARIABEL  TINGKAT 
UPAH (Y) 
Responden 
TINGKAT UPAH (Y) Total 
Y 1 2 3 4 5 6 7 8 
R_01i 4 4 4 5 5 4 5 4 35 
R_02 i 4 5 4 5 5 4 5 4 36 
R_03 i 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
R_04 i 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
R_05 i 3 5 5 5 4 4 5 5 36 
R_06 i 3 4 5 4 5 5 4 4 34 
R_07 i 5 5 5 5 5 4 5 5 39 
R_08 i 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
R_09 i 5 5 5 5 5 5 4 5 39 
R_10 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
R_11 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
R_12 5 4 5 5 5 5 5 5 39 
R_13 5 5 5 5 5 5 4 4 38 
R_14 5 5 5 4 5 5 5 5 39 
R_15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
R_16 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
R_17 3 5 5 5 5 5 5 5 38 
R_18 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
R_19 5 5 5 5 5 5 5 5 40 







UJI VALIDITAS UJI COBA 20 RESPONDEN VARIABEL PRODUKTIVITAS (X1) 
Correlations 


















Sig. (2-tailed)  ,110 ,001 ,183 ,147 ,008 ,001 ,000 ,026 ,000 ,160 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
X1.2 Pearson 
Correlation 




 ,183 ,183 ,584
**
 
Sig. (2-tailed) ,110  ,833 ,055 ,460 ,463 ,196 ,039 ,018 ,440 ,440 ,007 









 ,140 ,378 
Sig. (2-tailed) ,001 ,833  ,552 ,848 ,217 ,103 ,028 ,106 ,028 ,556 ,100 






,310 ,435 -,142 1 ,397 ,350 -,040 ,391 ,452
*
 ,164 ,391 ,716
**
 
Sig. (2-tailed) ,183 ,055 ,552  ,083 ,130 ,866 ,088 ,045 ,489 ,088 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
X1.5 Pearson 
Correlation 
,336 ,175 ,046 ,397 1 ,582
**
 ,160 ,167 ,000 ,039 ,424 ,618
**
 
Sig. (2-tailed) ,147 ,460 ,848 ,083  ,007 ,499 ,482 1,000 ,872 ,063 ,004 





 ,174 ,289 ,350 ,582
**
 1 ,289 ,404 ,086 ,404 ,404 ,659
**
 
Sig. (2-tailed) ,008 ,463 ,217 ,130 ,007  ,217 ,077 ,718 ,077 ,077 ,002 












Sig. (2-tailed) ,001 ,196 ,103 ,866 ,499 ,217  ,028 ,432 ,000 ,556 ,033 





















Sig. (2-tailed) ,000 ,039 ,028 ,088 ,482 ,077 ,028  ,018 ,004 ,361 ,000 









 ,000 ,086 ,186 ,522
*
 1 ,313 ,104 ,594
**
 
Sig. (2-tailed) ,026 ,018 ,106 ,045 1,000 ,718 ,432 ,018  ,179 ,661 ,006 











 ,313 1 ,216 ,569
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,440 ,028 ,489 ,872 ,077 ,000 ,004 ,179  ,361 ,009 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
X1.11 Pearson 
Correlation 
,327 ,183 ,140 ,391 ,424 ,404 ,140 ,216 ,104 ,216 1 ,532
*
 
Sig. (2-tailed) ,160 ,440 ,556 ,088 ,063 ,077 ,556 ,361 ,661 ,361  ,016 


























Sig. (2-tailed) ,000 ,007 ,100 ,000 ,004 ,002 ,033 ,000 ,006 ,009 ,016  




**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 


































Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 37,40 12,253 ,723 ,724 
X1.2 37,75 11,882 ,501 ,728 
 X1.4 40,15 8,345 ,540 ,741 
X1.5 40,20 9,853 ,399 ,759 
X1.6 37,55 11,945 ,574 ,724 
X1.7 37,50 12,684 ,360 ,745 
X1.8 37,45 12,155 ,633 ,725 
X1.9 37,80 11,432 ,430 ,733 
X1.10 37,45 12,576 ,460 ,738 





UJI VALIDITAS UJI COBA 20 RESPONDEN VARIABEL DISIPLIN KERJA (X2) 
Correlations 





 ,148 ,294 ,331 ,216 ,177 ,254 ,139 ,129 ,198 ,535
*
 
Sig. (2-tailed)  ,014 ,533 ,209 ,154 ,360 ,456 ,280 ,560 ,587 ,403 ,015 





 1 ,168 ,245 ,370 ,404 ,268 ,151 ,060 ,362 ,011 ,608
**
 
Sig. (2-tailed) ,014  ,478 ,298 ,108 ,078 ,254 ,525 ,802 ,117 ,964 ,004 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
X2.3 Pearson 
Correlation 















Sig. (2-tailed) ,533 ,478  ,621 ,001 ,003 ,003 ,007 ,000 ,841 ,000 ,002 











Sig. (2-tailed) ,209 ,298 ,621  ,643 ,621 ,430 ,239 ,537 ,002 ,508 ,001 














Sig. (2-tailed) ,154 ,108 ,001 ,643  ,135 ,129 ,047 ,007 ,921 ,001 ,004 









 -,268 ,418 ,414 
Sig. (2-tailed) ,360 ,078 ,003 ,621 ,135  ,026 ,082 ,014 ,253 ,067 ,070 
















Sig. (2-tailed) ,456 ,254 ,003 ,430 ,129 ,026  ,003 ,014 1,000 ,028 ,008 



















Sig. (2-tailed) ,280 ,525 ,007 ,239 ,047 ,082 ,003  ,027 ,565 ,000 ,009 


















Sig. (2-tailed) ,560 ,802 ,000 ,537 ,007 ,014 ,014 ,027  1,000 ,002 ,005 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
X2.10 Pearson 
Correlation 
,129 ,362 -,048 ,640
**
 ,024 -,268 ,000 -,137 ,000 1 -,149 ,540
*
 
Sig. (2-tailed) ,587 ,117 ,841 ,002 ,921 ,253 1,000 ,565 1,000  ,529 ,014 













 -,149 1 ,552
*
 
Sig. (2-tailed) ,403 ,964 ,000 ,508 ,001 ,067 ,028 ,000 ,002 ,529  ,012 


























Sig. (2-tailed) ,015 ,004 ,002 ,001 ,004 ,070 ,008 ,009 ,005 ,014 ,012  




*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
































Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 39,25 16,303 ,395 ,685 
X2.2 38,90 16,200 ,462 ,677 
 X2.3 38,40 16,884 ,503 ,681 
X2.4 39,80 12,800 ,546 ,652 
X2.5 38,55 16,155 ,484 ,674 
X2.7 38,45 17,418 ,455 ,690 
X2.8 38,55 16,787 ,434 ,684 
X2.9 38,45 16,892 ,460 ,684 
X2.10 40,50 13,000 ,273 ,772 





UJI VALIDITAS UJI COBA 20 RESPONDEN VARIABEL TINGKAT UPAH (Y) 
Correlations 
 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Total_Y 
Y.1 Pearson Correlation 1 ,372 ,312 ,312 ,473
*
 ,429 ,123 ,429 ,761
**
 
Sig. (2-tailed)  ,107 ,180 ,180 ,035 ,059 ,605 ,059 ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 









Sig. (2-tailed) ,107  ,028 ,028 ,288 ,217 ,556 ,008 ,001 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Y.3 Pearson Correlation ,312 ,490
*







Sig. (2-tailed) ,180 ,028  ,361 ,160 ,000 ,457 ,000 ,001 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Y.4 Pearson Correlation ,312 ,490
*
 ,216 1 ,327 ,081 ,216 ,404 ,568
**
 
Sig. (2-tailed) ,180 ,028 ,361  ,160 ,735 ,361 ,077 ,009 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Y.5 Pearson Correlation ,473
*
 ,250 ,327 ,327 1 ,577
**






Sig. (2-tailed) ,035 ,288 ,160 ,160  ,008 ,556 ,416 ,008 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 









Sig. (2-tailed) ,059 ,217 ,000 ,735 ,008  ,303 ,038 ,002 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
Y.7 Pearson Correlation ,123 ,140 -,176 ,216 -,140 -,243 1 ,404 ,249 
Sig. (2-tailed) ,605 ,556 ,457 ,361 ,556 ,303  ,077 ,290 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 




 ,404 ,192 ,467
*
 ,404 1 ,816
**
 
Sig. (2-tailed) ,059 ,008 ,000 ,077 ,416 ,038 ,077  ,000 
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 















Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,001 ,009 ,008 ,002 ,290 ,000  
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
























Alpha if Item 
Deleted 
Y.1 28,90 2,832 ,540 ,807 
Y.2 28,65 3,713 ,572 ,769 
Y.3 28,60 3,726 ,655 ,759 
Y.4 28,60 4,042 ,414 ,794 
Y.5 28,55 4,050 ,518 ,783 
Y.6 28,70 3,589 ,594 ,764 











DAFTAR RESPONDEN PENELITIAN 




1 Agus Ma'ruf Laki-Laki Sewwing A 
2 Aji Pangestu Laki-Laki Sewwing A 
3 Amanda Alisia Perempuan Sewwing B 
4 Aminatul Fadhilah Perempuan Sewwing N 
5 Ana Seftyani Perempuan Sewwing A 
6 Ayu Kumalasary Perempuan Cutting A 
7 Ayu Syarifah Perempuan QC A 
8 Casroni Laki-Laki Sewwing A 
9 Evi Agustina Perempuan Cutting C 
10 Evi Yuliyanti Perempuan Sewwing N 
11 Hendra Gunawan Laki-Laki Sewwing C 
12 Ika Luviani Perempuan QC A 
13 Ika Widiastuti Perempuan Cutting A 
14 Imam Arifin Laki-Laki Sewwing A 
15 Jamalul A'lam Laki-Laki Sewwing A 
16 Karomah Perempuan Sewwing A 
17 Khairul Hidayat Laki-Laki Sewwing A 
18 Lia Lisnawati Perempuan Finishing N 
19 Lilik Nur Indah Sari Perempuan QC A 
20 Lukmanul Hakim Laki-Laki Finishing N 
21 Mega Wulan Ndari Perempuan Sewwing B 
22 Mita Afriyani Perempuan Finishing N 
23 Mohammad Baehaqi Laki-Laki Sewwing A 




25 Muh. Dalilul Falikhin Laki-Laki Sewwing N 
26 Mursalin Laki-Laki Sewwing A 
27 Musanah Perempuan Sewwing N 
28 Musriyati Perempuan Sewwing A 
29 Nadzirotun Na'imah Perempuan Finishing N 
30 Nining Safitri Perempuan Sewwing A 
31 Nur Hayati Perempuan Sewwing A 
32 Nurul Khabibah Perempuan Sewwing A 
33 Nur Viana Perempuan Finishing N 
34 Priscillia Chaulawangi Putri Perempuan Sewwing B 
35 Puspa Rani Septiningtyas Perempuan Sewwing A 
36 Rahmawati Dewi Perempuan Sewwing A 
37 Rina Wati Perempuan Sewwing A 
38 Rizal Baihaqi Laki-Laki Sewwing N 
39 Satriyah Perempuan Sewwing B 
40 Siti Kalima Perempuan Sewwing A 
41 Siti Khotijah Perempuan Finishing N 
42 Sodik Laki-Laki Sewwing N 
43 Sri Uning Perempuan Sewwing A 
44 Sumi Perempuan Sewwing A 
45 Suprihatin Perempuan Sewwing N 
46 Suyanti Perempuan Sewwing A 
47 Tri Wulan Perempuan Finishing B 
48 Turiyah Perempuan Sewwing A 
49 Warman Laki-Laki Sewwing A 
50 Widiyaningsih Perempuan Sewwing A 
51 Wiji Lestari Perempuan Sewwing A 
52 Wiji Lestary Perempuan Sewwing N 
53 Winarti Perempuan Finishing A 




55 Yeni Mafiana Perempuan Finishing A 

























R_01 Agus Ma'ruf 
R_02 Aji Pangestu 
R_03 Amanda Alisia 
R_04 Aminatul Fadhilah 
R_05 Ana Seftyani 
R_06 Ayu Kumalasary 
R_07 Ayu Syarifah 
R_08 Casroni 
R_09 Evi Agustina 
R_10 Evi Yuliyanti 
R_11 Hendra Gunawan 
R_12 Ika Luviani 
R_13 Ika Widiastuti 
R_14 Imam Arifin 
R_15 Jamalul A'lam 
R_16 Karomah 
R_17 Khairul Hidayat 
R_18 Lia Lisnawati 
R_19 Lilik Nur Indah Sari 
R_20 Lukmanul Hakim 
R_21 Mega Wulan Ndari 
R_22 Mita Afriyani 
R_23 Mohammad Baehaqi 








R_29 Nadzirotun Na'imah 
R_30 Nining Safitri 
R_31 Nur Hayati 
R_32 Nurul Khabibah 
R_33 Nur Viana 
R_34 Priscillia Chaulawangi Putri 
R_35 Puspa Rani Septiningtyas 
R_36 Rahmawati Dewi 
R_37 Rina Wati 
R_38 Rizal Baihaqi 
R_39 Satriyah 
R_40 Siti Kalima 
R_41 Siti Khotijah 
R_42 Sodik 








R_51 Wiji Lestari 
R_52 Wiji Lestary 
R_53 Winarti 




R_55 Yeni Mafiana 

























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
R_01 5 4 1 3 5 5 5 4 5 5 42 
R_02 5 4 1 3 5 5 5 4 5 5 42 
R_03 5 4 1 3 5 4 4 4 5 4 39 
R_04 5 4 1 1 5 5 5 5 5 4 40 
R_05 5 5 3 1 4 5 5 5 5 5 43 
R_06 5 4 1 1 5 5 5 4 5 4 39 
R_07 5 5 3 2 5 5 5 5 5 5 45 
R_08 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 46 
R_09 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 47 
R_10 5 4 1 3 5 5 5 5 5 5 43 
R_11 5 4 1 3 5 5 5 4 5 5 42 
R_12 5 5 3 1 5 5 5 5 5 5 44 
R_13 5 5 1 1 5 5 5 5 5 4 41 
R_14 4 4 1 1 4 4 4 4 4 5 35 
R_15 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 42 
R_16 5 5 1 1 5 5 5 4 5 4 40 
R_17 5 4 1 1 5 5 5 3 5 5 39 
R_18 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 42 
R_19 5 4 3 1 5 5 5 4 5 5 42 
R_20 5 4 1 1 5 5 5 5 5 4 40 
R_21 5 4 3 1 5 5 5 4 5 4 41 
R_22 5 4 3 3 5 5 4 5 5 5 44 
R_23 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 47 




R_25 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 47 
R_26 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 46 
R_27 5 4 3 1 5 5 5 5 5 5 43 
R_28 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 46 
R_29 5 5 1 1 5 5 5 5 5 4 41 
R_30 5 4 1 2 5 4 5 4 5 4 39 
R_31 5 4 1 1 5 5 5 5 5 5 41 
R_32 5 5 3 4 5 5 5 4 5 5 46 
R_33 5 5 1 1 5 5 5 5 5 4 41 
R_34 4 4 1 1 4 4 4 3 4 4 33 
R_35 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 42 
R_36 5 4 1 3 5 5 5 4 5 5 42 
R_37 5 4 4 1 5 4 5 5 5 5 43 
R_38 5 5 1 1 5 5 5 4 5 4 40 
R_39 5 5 1 1 4 5 5 5 5 5 41 
R_40 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 42 
R_41 5 5 1 1 5 5 5 4 5 4 40 
R_42 4 4 1 1 4 3 4 3 4 4 32 
R_43 5 5 3 3 5 4 5 4 5 4 43 
R_44 4 4 1 1 3 3 3 3 3 3 28 
R_45 5 5 3 1 5 5 5 5 5 4 43 
R_46 5 5 1 1 5 5 5 5 5 4 41 
R_47 5 4 3 3 5 5 5 5 5 5 45 
R_48 5 5 3 3 5 5 4 5 5 4 44 
R_49 5 5 1 1 5 5 5 5 5 5 42 
R_50 5 5 3 3 5 5 5 4 5 5 45 
R_51 5 4 1 1 4 5 5 5 5 4 39 
R_52 5 5 1 1 5 5 5 5 5 4 41 
R_53 5 5 1 1 5 5 5 5 5 4 41 




R_55 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 48 





















TABULASI DATA DISIPLIN KERJA (X2) 
Responden 
DISIPLIN KERJA (X2) 
Total X2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
R_01 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 45 
R_02 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 45 
R_03 4 4 5 5 3 5 5 5 4 3 43 
R_04 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 45 
R_05 4 4 5 3 5 5 4 5 3 5 43 
R_06 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 45 
R_07 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
R_08 3 3 5 4 4 5 4 4 4 4 40 
R_09 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 41 
R_10 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 39 
R_11 4 4 5 3 4 5 4 4 4 4 41 
R_12 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 
R_13 4 5 5 1 5 5 5 5 1 5 41 
R_14 3 4 4 1 4 4 3 4 1 4 32 
R_15 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 
R_16 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 
R_17 3 3 5 3 5 5 5 5 1 5 40 
R_18 4 5 5 1 5 5 5 4 2 4 40 
R_19 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 45 
R_20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 
R_21 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 40 
R_22 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 40 
R_23 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 47 




R_25 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 45 
R_26 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 46 
R_27 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 
R_28 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 
R_29 5 5 5 3 5 5 5 5 3 4 45 
R_30 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 43 
R_31 5 4 4 4 5 5 5 5 3 4 44 
R_32 3 4 5 3 5 4 5 5 3 5 42 
R_33 4 4 5 3 5 5 4 4 3 4 41 
R_34 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 37 
R_35 5 4 5 2 5 5 5 5 1 5 42 
R_36 3 3 5 3 3 5 5 5 1 5 38 
R_37 4 4 5 3 5 4 5 5 1 5 41 
R_38 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 45 
R_39 4 4 5 4 5 4 5 5 1 5 42 
R_40 3 4 4 4 5 5 5 5 3 5 43 
R_41 5 5 4 4 5 5 4 5 3 5 45 
R_42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
R_43 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 
R_44 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 
R_45 5 4 4 3 5 4 5 5 3 4 42 
R_46 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 44 
R_47 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 46 
R_48 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 43 
R_49 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 
R_50 4 5 5 3 5 5 5 5 3 5 45 
R_51 4 5 5 3 5 5 5 4 2 5 43 
R_52 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 44 
R_53 4 5 4 3 5 5 5 4 5 4 44 




R_55 5 5 3 5 4 5 5 4 5 5 46 





















TABULASI DATA TINGKAT UPAH (Y) 
Responden 
TINGKAT UPAH (Y) Total 
Y 1 2 3 4 5 6 7 
R_01 4 4 4 5 5 4 4 30 
R_02 4 5 4 5 5 4 4 31 
R_03 4 4 5 5 5 5 5 33 
R_04 5 5 5 5 5 5 5 35 
R_05 5 5 5 5 5 5 5 35 
R_06 4 5 5 5 5 5 5 34 
R_07 5 5 5 5 5 5 5 35 
R_08 5 5 5 5 5 5 5 35 
R_09 5 5 5 5 5 5 5 35 
R_10 5 5 5 4 5 5 5 34 
R_11 4 5 5 5 5 5 5 34 
R_12 4 5 5 5 5 5 5 34 
R_13 3 5 5 5 4 4 5 31 
R_14 3 4 5 4 5 5 4 30 
R_15 5 5 5 5 4 5 5 34 
R_16 5 5 5 4 5 5 5 34 
R_17 5 5 5 5 5 4 5 34 
R_18 5 5 4 5 5 5 5 34 
R_19 5 5 5 5 5 5 5 35 
R_20 4 5 5 5 5 5 5 34 
R_21 4 4 4 5 5 5 5 32 
R_22 5 5 5 5 5 5 5 35 
R_23 5 5 5 5 5 5 5 35 




R_25 5 5 5 5 5 5 5 35 
R_26 5 5 5 5 5 5 5 35 
R_27 5 5 5 5 4 4 5 33 
R_28 5 5 5 5 5 5 5 35 
R_29 4 5 5 5 5 5 5 34 
R_30 4 5 5 5 5 5 5 34 
R_31 4 5 5 5 5 5 5 34 
R_32 5 5 5 5 4 5 5 34 
R_33 5 5 5 4 5 5 5 34 
R_34 4 4 4 4 4 4 4 28 
R_35 5 5 5 5 5 5 5 35 
R_36 5 4 5 5 5 5 5 34 
R_37 5 5 5 5 5 5 4 34 
R_38 5 5 4 5 5 5 5 34 
R_39 5 5 5 4 5 5 5 34 
R_40 4 5 5 5 5 5 5 34 
R_41 4 5 5 5 5 5 5 34 
R_42 3 3 3 3 3 4 3 22 
R_43 5 5 4 5 5 5 5 34 
R_44 3 4 4 3 4 4 4 26 
R_45 4 5 5 5 5 5 5 34 
R_46 4 5 5 5 5 5 5 34 
R_47 5 5 5 5 5 5 5 35 
R_48 5 5 5 5 5 5 5 35 
R_49 5 5 5 5 5 5 5 35 
R_50 5 5 5 5 5 5 5 35 
R_51 3 5 5 5 5 5 5 33 
R_52 4 5 5 5 5 5 5 34 
R_53 5 4 5 5 5 5 5 34 




R_55 5 5 5 5 5 5 5 35 






























Sig. (2-tailed)  ,016 ,098 ,098 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,025 ,000 













 ,242 ,117 ,495
**
 
Sig. (2-tailed) ,016  ,048 ,465 ,084 ,015 ,015 ,000 ,073 ,391 ,000 






























Sig. (2-tailed) ,098 ,465 ,000  ,031 ,683 ,762 ,579 ,454 ,002 ,000 




















Sig. (2-tailed) ,000 ,084 ,127 ,031  ,000 ,000 ,003 ,000 ,023 ,000 




















Sig. (2-tailed) ,000 ,015 ,509 ,683 ,000  ,000 ,000 ,000 ,005 ,000 




















Sig. (2-tailed) ,000 ,015 ,363 ,762 ,000 ,000  ,000 ,000 ,003 ,000 

























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,019 ,579 ,003 ,000 ,000  ,000 ,011 ,000 


















Sig. (2-tailed) ,000 ,073 ,278 ,454 ,000 ,000 ,000 ,000  ,017 ,000 






















Sig. (2-tailed) ,025 ,391 ,002 ,002 ,023 ,005 ,003 ,011 ,017  ,000 
























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

























Alpha if Item 
Deleted 
X1.1 36,86 12,088 ,713 ,750 
X1.2 37,21 11,881 ,382 ,761 
X1.3 39,91 9,283 ,443 ,775 
X1.4 39,91 9,865 ,345 ,795 
X1.5 36,93 11,595 ,618 ,743 
X1.6 36,98 11,400 ,555 ,744 
X1.7 36,93 11,740 ,561 ,748 
X1.8 37,23 10,800 ,543 ,740 
X1.9 36,89 11,770 ,614 ,747 






UJI VALIDITAS 56 RESPONDEN 
   DISIPLIN KERJA (X2) 
 
Correlations 





 ,063 ,208 ,360
**
 ,257 ,249 ,176 ,114 -,018 ,505
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,643 ,124 ,006 ,056 ,064 ,195 ,403 ,894 ,000 











 ,181 ,133 ,112 ,562
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,054 ,508 ,001 ,002 ,047 ,182 ,327 ,411 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X2.3 Pearson 
Correlation 

















N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X2.4 Pearson 
Correlation 





Sig. (2-tailed) ,124 ,508 ,541  ,768 ,232 ,369 ,345 ,000 ,787 ,000 




















Sig. (2-tailed) ,006 ,001 ,000 ,768  ,000 ,000 ,000 ,670 ,000 ,000 


















Sig. (2-tailed) ,056 ,002 ,000 ,232 ,000  ,000 ,000 ,431 ,002 ,000 


















Sig. (2-tailed) ,064 ,047 ,006 ,369 ,000 ,000  ,000 ,887 ,000 ,000 



















Sig. (2-tailed) ,195 ,182 ,000 ,345 ,000 ,000 ,000  ,849 ,000 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
X2.9 Pearson 
Correlation 
,114 ,133 -,237 ,563
**
 -,058 ,107 ,019 -,026 1 -,013 ,457
**
 
Sig. (2-tailed) ,403 ,327 ,078 ,000 ,670 ,431 ,887 ,849  ,922 ,000 













 -,013 1 ,540
**
 
Sig. (2-tailed) ,894 ,411 ,012 ,787 ,000 ,002 ,000 ,000 ,922  ,000 
























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






UJI RELIABILITAS 56 RESPONDEN 
DISIPLIN KERJA (X2) 
 
Reliability Statistics 















Alpha if Item 
Deleted 
X2.1 37,93 14,213 ,359 ,704 
X2.2 37,84 14,174 ,445 ,693 
X2.3 37,63 14,784 ,299 ,712 
X2.4 38,48 13,563 ,306 ,718 
X2.5 37,57 13,522 ,548 ,677 
X2.6 37,48 13,672 ,622 ,673 
X2.7 37,55 13,524 ,579 ,674 
X2.8 37,55 13,670 ,580 ,676 
X2.9 38,66 13,465 ,153 ,780 





UJI VALIDITAS 56 RESPONDEN 
TINGKAT UPAH (Y) 
 
Correlations 
 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Total_Y 















Sig. (2-tailed)  ,001 ,016 ,008 ,010 ,003 ,000 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 















Sig. (2-tailed) ,001  ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 















Sig. (2-tailed) ,016 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 



















N 56 56 56 56 56 56 56 56 















Sig. (2-tailed) ,010 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 















Sig. (2-tailed) ,003 ,001 ,000 ,003 ,000  ,000 ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 56 56 56 56 56 56 56 56 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 56 56 56 56 56 56 56 56 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






UJI RELIABILITAS 56 RESPONDEN 
TINGKAT UPAH (Y) 
 
Reliability Statistics 















Alpha if Item 
Deleted 
Y.1 29,04 3,890 ,488 ,879 
Y.2 28,71 4,171 ,705 ,829 
Y.3 28,71 4,244 ,658 ,835 
Y.4 28,71 4,171 ,626 ,839 
Y.5 28,68 4,368 ,638 ,839 
Y.6 28,68 4,513 ,641 ,841 












Hasil Output SPSS 
 Analisis Deskriptif Produktivitas 
Statistics 
PRODUKTIVITAS (X1)   














Valid 28 1 1,8 1,8 1,8 
32 1 1,8 1,8 3,6 
33 1 1,8 1,8 5,4 
35 1 1,8 1,8 7,1 
39 5 8,9 8,9 16,1 
40 6 10,7 10,7 26,8 
41 9 16,1 16,1 42,9 
42 10 17,9 17,9 60,7 
43 6 10,7 10,7 71,4 
44 3 5,4 5,4 76,8 
45 5 8,9 8,9 85,7 




47 3 5,4 5,4 98,2 
48 1 1,8 1,8 100,0 
Total 56 100,0 100,0  
 
 Analisis Deskriptif Disiplin Kerja 
Statistics 
DISIPLIN KERJA (X2)   








DISIPLIN KERJA (X2) 





Valid 29 1 1,8 1,8 1,8 
30 1 1,8 1,8 3,6 
32 1 1,8 1,8 5,4 
37 1 1,8 1,8 7,1 
38 7 12,5 12,5 19,6 
39 1 1,8 1,8 21,4 
40 5 8,9 8,9 30,4 
41 5 8,9 8,9 39,3 
42 4 7,1 7,1 46,4 
43 6 10,7 10,7 57,1 




45 10 17,9 17,9 85,7 
46 4 7,1 7,1 92,9 
47 1 1,8 1,8 94,6 
48 2 3,6 3,6 98,2 
49 1 1,8 1,8 100,0 
Total 56 100,0 100,0  
 
 Analisis Deskriptif Tingkat Upah 
Statistics 
TINGKAT UPAH (Y)   








TINGKAT UPAH (Y) 





Valid 22 1 1,8 1,8 1,8 
26 1 1,8 1,8 3,6 
28 1 1,8 1,8 5,4 
30 2 3,6 3,6 8,9 
31 2 3,6 3,6 12,5 
32 1 1,8 1,8 14,3 
33 3 5,4 5,4 19,6 




35 19 33,9 33,9 100,0 

























Hasil Output SPSS 







Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 200,905 1 200,905 101,370 ,000
b
 
Residual 107,023 54 1,982   
Total 307,929 55    
a. Dependent Variable: TINGKAT UPAH 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 11,755 2,171  5,413 ,000 
PRODUKTI
VITAS 
,521 ,052 ,808 10,068 ,000 
a. Dependent Variable: TINGKAT UPAH 
 






Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 143,329 1 143,329 47,022 ,000
b
 




Total 307,929 55    
a. Dependent Variable: TINGKAT UPAH 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16,889 2,439  6,925 ,000 
DISIPLIN 
KERJA 
,396 ,058 ,682 6,857 ,000 
a. Dependent Variable: TINGKAT UPAH 
 
 Analisis Regresi Linear Berganda X1 dan X2 terhadap Y 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,696 ,685 1,32890 








Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 214,331 2 107,166 60,683 ,000
b
 
Residual 93,597 53 1,766   
Total 307,929 55    
a. Dependent Variable: TINGKAT UPAH 












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9,854 2,163  4,557 ,000 
PRODUKTI
VITAS 
,407 ,064 ,630 6,341 ,000 
DISIPLIN 
KERJA 
,159 ,058 ,274 2,757 ,008 
























Taraf signifikan  
N 
Taraf signifikan  
N 
Taraf signifikan 
5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364    
26 0,388 0,406 50 0,279 0,361    
Sumber : Riduwan, 2015 ; 268 
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